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NOTA DINAS

Hal : Nota Dinas

Lampiran -

Kepada

Yth, Dckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di Jambi -
Assalamu ‘alailum wr.wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi  serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa Skripsi saudara/i

Nama : Rts Nanda Sari

NIM : 204190103

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi  : Analisis Kesalahan Siswa kelas IV Dalam menyelesaikan soal
Matematika Sekolah dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat
Olak Kabupaten Muaro Jambi g

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah sebagai salah satu syarat untuk memperoieh gelar Sarjana Strata Satu
dalam bidang Pendidikan Guru Madrasahah Thtidaiyah.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/ tugas akhir Saudara tecsebut di atas
dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Jambi, ey i 2023
Pembimbing

INIP. 1968010120000031006
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NOTA DINAS
Hal : Nota Dinas
Lampiran -
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di Jambi

Assalamu ‘alaikum wr.wh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan scperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa Skripsi saudara/i

Nama : Ris Nanda Sari

NIM : 204190103

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi  : Analisis Kesalahan Siswa kelas IV Dalam menyelesaikan soal
Matematika Sekolah dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat
Olak Kabupaten Muaro Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Istam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Saiu dalam bidang Pendidikan Guru Madrasahah Tbtidaiyah.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/ tugas akhir Saudara tersebut
di atas dapat scgera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih,

Jambi, oy 3N 2023
Pembimbing 11
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PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Kode Dokumentasi] Kode Formulir [Berlaku @] No. | Tgl.  |Walaran
Revisi | Revisi

10.08-PS-05  |In.08-FM-PS-05-01 R-0 - Idaril
Hal : NotaDinas
Lampiran T -
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
di

Tempat

Assalamy 'alaikum wr.wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperfunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara/i:

Nama : Rts Nanda Sari

Nim 1204190103

Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Siswa kelas IV Dalam menyelesaikan soal
Matematika Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak
Kabupaten Muaro Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrsah [btidaiyah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi schagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas Y
dapat scgera dimunaqasyahkan, Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alatkum wr.wh

Jambi, 04012023
Pembimbing |

FR=
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PERSETUJUAN SKRIPSLTUGAS AKHIR

Kode Dokumentasi| - Kode Formuli [Bedaka @] No. | Tgl, [Halaman

, o | Revisi| Revisi
In.08-PS-05  |In.08-FM-PS-05-01 R-0 - Idaril

Hal : NotaDjnas

Lampiran im

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiysh dan Kegurnan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
di

Tempat
Assalamu’alaium wr.wb,

Sctclah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengorcksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara/i:

Nama : Rts Nanda Sari
Nim : 204190103
Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Siswa kelas IV Dafam menyelesaikan soal

Matematika Sckolah dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak
Kabupaten Muaro Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi
Peadidikan Guru Madrsah Iotidaiyah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai

salah satu syarat untuk memperolch gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas
dapat scgera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr.awb.

Jambi,oq Auni 2023
Pembimbing IT

NIP. 197804272009122001
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PENGESAHAN PERBAIKAN
SKRIPSI

Nomor : B - %331/D-1/KP.01.2/0¢ 2023

Skripsi dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Kelas IV Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/Ix Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi”. Yang telah
dimunaqasyahkan oleh sidang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi

pada:

Hari : Sclasa
Tanggal  : 18 Juli 2023
Jam : 08.30 WIB - Sclesai

Tempat : Ruang Sidang Munaqasyah | FTK UIN STS
JambiNama : Rts Nanda Sari

NIM 1204190103

Judul . Analisis Kesalahan Siswa Kelas 1V Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/Ix Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi.

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima  sebagai bagian

dari persyaratan pengesahan perbaikan skripsi.
PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
No. Nama Tanda Tangan| Tanggal
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i (Ketua Sidang)
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Saya yang menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya
susun sebagai untuk memperoleh gelar sarjana pendidkan dari Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Saifuddin Jambi Seluruhnya Merupakan
hasil karya sendiri.

Buopun-Buopun IBunpuyig oidiD 1oH

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip
dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidahzdan etika penulisan ilmiah,

Apabila kemudian bari ditemukan seluruh atau%gbagian skripsi bukan
hasil karya saya sendiri atou terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-
bagiantertentu, saya bersedia menerima sangsi dengan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.

Torbi, 04 M 2023
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PERSEMBAHAN

Sholawat beriring salam senantiasa terlimpahkan keharibaan Rasulullah
Muhammad SAW “Allahumma Sholli “Alaa Sayyidina Muhammad Wa,, Alaa Aali

Sayyidina Muhammad”
Kupersembahkan Karya kecil nan sederhana ini Kepada :
Ayahanda R.A Sargawi dan Ibunda Surti
yang telah membesarkan serta Memberikan segala hal yang terbaik bagi
kehidupanku. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat
Ayahanda dan Ibunda bahagia Doa senantiasa teriring dalam
setiap sujudku, semoga Allah memberikan kesempatan kepadaku untuk
bisa membahagiakan, membanggakan,
serta merawat Ayahanda dan Ibunda dimasa tua.
Teruntuk kakak-kakak dan adik-adikku:

Rts Intan Mayasari, S.Kom, Maslut Saleh, S.Kom, Rd Hermansyah,
Rts Kiki Damayanti, Rd M. Fitra, Rd Fauzan Al-Akhyar dan
Rd Rahmat Hanafi.

Yang senantiasa memberikan dukungan, semangat, terimakasih dan
sayang ku untuk kalian.

Salam takzimku pula kepada Seluruh Dosenku
Yang telah mendidik dan membimbingku. Terimakasih untuk segala
dukungan, doa, dan motivasinya selama ini, karena semua itu menjadi
sesuatu yang sangat berarti bagiku.Semoga kita senantiasa mendapat
rahmat dan kasih sayang-Nya.

Amin....
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyo untuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye iimiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau tinjouan suaiu masaiah.
s maasaroon 1. Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha ‘Alim
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ABSTRAK
Nama . Rts Nanda Sari
Jurusan : PGMI
Judul . Analisis Kesalahan Siswa Kelas IV Dalam Menyelesaikan

IQUIDI DUYINS NIN Al DIAID JOH B

Soal Matematika Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi. Skripsi program
Strata 1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis jenis kesalahan siswa, faktor penyebab
dan solusi untuk meminimalisir dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sedangkan
pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara.
Peneliti menggunakan triangulasi teknik dan waktu untuk menguji keabsahan
data. Subjek penelitian menggunakan snawball sampling, dipilih 5 subjek
penelitian yang memiliki kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi
bilangan bulat, penelitian ini menggunakan teori nolting untuk melihat kesalahan
w . . . .
& Yang dilakukan siswa,diantaranya; kesalahan cer_obo_h (careless errors), kesalahan
— konsep (concept errors), konsep penerapan (aplication errors) dan kesalahan saat
;Ttes ( test taking errors). Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa cenderung
o melakukan kesalahan penerapan dan kesalahan saat tes yaitu sebanyak 21 kali,
3 kesalahan ceroboh sebanyak 16 kali sedangkan kesalahan pada konsep masih
O tergolong rendah yaitu 10 kali siswa banyak melakukan kesalahan. Adapun faktor
S penyebab kesalahan siswa dalam penelitian ini dalam menyelesaikan soal
< bilangan bulat yaitu, kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika,
= kesulitan memahami masalah dalam soal matematika, lupa tidak teliti dan
Ztergesa-gesa dalam mengerjakan soal. Kemudian solusi untuk mengatasi
O kesalahan siswa yaitu, memperbanyak latihan mengerjakan soal bilangan bulat,
& menerapkan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran matematika, serta

—
—

- memberikan penjelasan menggunakan alat peraga konkret.

|

Kata kunci : Kesalahan siswa, Bilangan bulat, Teori Nolting
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ABSTRACT
Name : Rts Nanda Sari
Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Title : Error Analysis of Class IV Students in Solving

Mathematics Problems in Public Elementary School
Number 33/IX Penyengat Olak Muaro Jambi Regency.
Thesis for the Bachelor's Degree program for Madrasah
Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) of the Tarbiyah and
Teacher Training Faculty (FTK) of UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.

This thesis aims to analyze the types of student errors, causal factors and

solutions to minimize solving math problems in grade IV Public Elementary

School Number 33/1X Penyengat Olak. This research is a type of descriptive

research with a qualitative approach, while collecting data using observation,

documentation and interview methods. Researchers used technique and time

triangulation to test the validity of the data. The research subjects used snowball
wn sampling, 5 research subjects were selected who had errors in solving math
O questions on integer material, this study used the theory of zeroing to see the
@ mistakes made by students, including; Careless errors, concept errors,
application errors and test taking errors. The results of the study showed that
students tended to make mistakes in the implementation and tests, namely 21
times, sloppy mistakes 16 times, while errors in the concept were still relatively
low, namely 10 times, students made many mistakes. The factors causing student
errors in this study in solving integer problems were, students' lack of interest in
mathematics, difficulty understanding problems in math problems, forgetting not
to be careful and in a hurry in working on problems. Then the solution to
overcome student errors is to increase practice on integer problems, apply
cooperative learning in learning mathematics, and provide explanations using
concrete teaching aids.

INS JO ALSISAIUN DIWD(S]

|

Keywords: Student error, Integer, Nolting Theory
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Numerik  merupakan ilmu hitung yang punya pengaruh  untuk
diterapkan semua orang, mulai ketika kita masih berada di bangku tingkat
dasar hingga saat ini masuk ke Universitas. Terkadang agak sulit untuk
memahaminya, tetapi ini sangat berguna untuk berpikir, mencari tahu, dan
memecahkan masalah. Ada berbagai bagian matematika, seperti penjumlahan
dan pengurangan angka, mencari tahu pola, dan mengerjakan bentuk.
Matematika adalah sesuatu yang kita gunakan dalam aktivitas individu untuk
menatasi problem dan mempermudah segala sesuatunya. (Nurjanatin, 2017)

Alasan kita mempelajari ilmu hoitung dijenjang dasar adalah agar kita
dapat menggunakannya untuk memecahkan masalah dalam aktivitas individu
dan dalam mata pelajaran lain seperti sains. Belajar matematika berarti
melakukan berbagai aktivitas yang membantu kita memahaminya dengan
lebih baik. Pemerintah mengatakan bahwa matematika harus nak-anak diberi
instruksi sejak usia dini sehingga kita dapat belajar berpikir cerdas dan
terorganisir ketika memecahkan masalah. Dunia berubah dengan cepat karena
ilmu pengetahuan serta sains.

Al-Qur'an, kitab suci agama Islam juga berbicara tentang pentingnya
belajar dan menimba ilmu. Di salah satu bagian Al-Qur'an, Allah (SWT)
memberi tahu kita bahwa baik menempuh jalur pendidikan untuk

mempelajari hal-hal baru. Surah At-Taubah ayat 122:
b 1 sl Al 2gia 485 08 (e 50 SI°AEE 1500 sl 30T G L
032053 el 2l 1385513 24238 15535 (il
Artinya: Orang-orang mukmin tidak seharusnya pergi ke medan perang
semuanya. Mengapa sebagian besar dari mereka tidak pergi (tinggal

bersama Rasulullah) untuk memperdalam iman mereka dan memberi
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peringatan kepada kaumnya setelah mereka kembali agar mereka dapat
mempertahankan diri(Q.S. At-Taubah 9:122)

pada ayat di atas Allah SWT. menyampaikan penerangan secara
eksplisit ihwal tujuan pendidikan Islam yakni agar bisa mengajarkan di
gerombolan rakyat tempat mereka hayati dan bersosialisasi, nilai tujuan tadi
agar masyarakat dapat menjaga diri mereka baik secara individual juga
gerombolan . Tujuan pendidikan secara filosofis berdasarkan pemahaman
ayat pada atas menyampaikan penerangan bahwa manusia sejatinya adalah
makhluk yang disempurnakan menggunakan akal sang Allah SWT. yg adalah
potensi dasar manusia, menggunakan potensi dasar tersebut insan diharuskan
buat menuntut ilmu melalui proses pendidikan.

Jadi dapat disimpulkan hasil proses pembelajaran peserta didik dapat
dicermati dari akibat belajar yang diperoleh, perilaku serta sikap peserta
didik. Hal ini dilaksanakan supaya para peserta didik mampu mempelajari
matematika dengan bagus serta benar sebagai akibatnya mereka bisa
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ,Serta bisa
mengimplementasikan pada kegiatan individu.

Menurut Ahmad Susanto Matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi,
memberikan kontribusi pada penyelesaian persoalan sehari-hari serta dalam
global kerja, dan memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Sedangkan berdasarkan Hasratuddin
mengatakan “ilmu hitung adalah ilmu menyeluruh yang mendasari
perkembangan teknologi modern, memiliki pengaruh penting pada berbagai
disiplin serta berbagi daya pikir individu”. (Muhtahriyah, 2017)

Belajar ilmu hitung artinya belajar mengenai proses serta landas yang
memberikan wawasan terhadap suatu objek. Belajar ilmu hitung yang
terputus-putus menuntun kepandaian yg teratur dan sistematis. (Anjani, 2017)

Problem yang perlu menjadi perhatian berkaitan menggunakan
pelajaran matematika merupakan poly kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menuntaskan soal-soal matematika. Kesalahan dalam memahami konsep soal



w v

)N

NOONAIYE UHYHL RvsNg

AN &

3]
(=

undodo jniuaq wWoop Ul SN 0AIDY Yunies NoLo uop uoiobBoqas YoAuogqiadwaw

IQUIDr DUINS NIN izt oduoy

uodinBuad 'q

BuoA uobuusday uoyiBnisw Yo py

IQUID DYINS NI olom
'YOjosow niens unonolul NBI Juy ucsinuad ‘uniodo) uounsnAuad ‘Yo DAY uosynuad ‘ubiysuad 'unyippuad utBuluaday ynun pAuoy undiinbu

N

EAE Tad R

)

8d 0

(=
Q
3
Q
=)
Q
Q
=
Q
gs
w
@
Q
0]
Q
—
Q
Q
=
Q
>
Q
n
o
2
-
Pall
Q
—
&
3
—
Q
9
Q
3
.
Q
5
R
o}
3
]
>
Q
Q
8]
3
o
Q
2
@
o
bt
»
Q
=
2
3
3
o
Q
-
Q
&

I
)
Q
o
c
o
3
L
fj
=
a
g
Ij
S
2
0

IQUIDI DUYINS NIN Al DIAID JOH B

IQUUDI UIPPNIDS DYDUYL UDYLNS JO ALISIBAIUN DILUDIS| 81018

matematika diantaranya, kesalahan pada memakai rumus, kesalahan hitung,
kesalahan dalam tahu simbol dan pertanda, kesalahan pada memilih serta
menggunakan prosedur penyelesaian berasal kesalahan dalam memahami soal
pada bentuk operasi bilangan bulat. oleh karena itu, buat tahu konsep
matematika perlu memperhatikan konsep-konsep sebelumnya. bahwa belajar
matematika harus bertahap dan berurutan secara sistematis dan pengalaman
belajar sangat berpengaruh. (Fatmadyah, 2021)

Kesulitan peserta didik dapat dicermati berasal kesalahan yg dilakukan
peserta didik ketika mengerjakan matematika, termasuk numerik bilangan
bulat Fakta di lapangan menunjukkan hal itu. Kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika bilangan bulat dapat disebabkan oleh banyak
faktor, termasuk kurangnya pengetahuan tentang materi dan kurangnya
perhatian siswa. Kesalahan yang dilakukan anak ketika menyelesaikan soal
adalah hal yang normal dan wajar. Kesalahan juga dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana pengajar memahami materi yang sudah diajarkan
kepada siswa. Analisis kesalahan diperlukan karena kesalahan yang dilakukan
siswa berdampak pada hasil belajar mereka. Untuk mengurangi kesalahan dan
meningkatkan hasil belajar, analisis harus dilakukan.( novita ria Putri, 2022)

Penelitian yg dilakukan sang Fajriyati Afdila mengenai Analisis
Kesalahan peserta didik dalam menuntaskan problem Struktur bahan Bangun
ruang sisi datar yang memenuhi Tahapan Kastolan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa banyak siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan ketiga pertanyaan yang diberikan. Kesalahan ini termasuk
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal. Fajriyati Afdila (2018)

Adapun penelitian lainnya yaitu Prihatin ihwal Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa Sekolah Menengah Pertama kelas 1X kurang teliti
dalam membaca dan memahami maksud soal; mereka hanya menghafal
rumus dan tidak memahami konsep dengan baik; dan mereka kurang teliti
dalam mengerjakan soal. hasil: penelitian ini masih layak dilakukan karena
berbeda dengan apa yang direncanakan peneliti dan belum memberikan
solusi. Setiawan (2020)
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Dapat disimpulkan dari hasil penelitian diatas siswa banyak orang
masih mengalami masalah dan melakukan kesalahan saat menyelesaikannya..
Seperti siswa kurang teliti menggunakan rumus, tak cermat dalam
memaklumi tugas, dan kesalahan konsep. sehingga perlu dilakukan tindak
lanjut pada penelitian tersebut sehingga guru bisa mernumbuhkan hasil
kognitif anak dengan menggunakan teknik, taktik, dan strategi pembelajaran

Penelitian di jenjang dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak,
Kabupaten Muaro jambi, memperlihatkan yakni keterampilan untuk
menyelesaikan soal matematika bilangan bulat masih menjadi kendala dalam
pendidikan numerik, terutama di kelas IV. Ini ditunjukkan oleh hasil soal
matematika bilangan bulat yang tidak memenuhi target dan kemampuan
berpikir, menyelesaikan masalah, dan pemahaman yang buruk.. Siswa kelas
IV sering melakukan kesalahan dengan menggunakan materi lain dan rumus
dengan simbol saat menyelesaikan soal matematika dengan bilangan bulat.
Sebenarnya, masalah ini dapat diselesaikan dengan menentukan apakah
mereka benar-benar memahami konsep dasar operasi bilangan bulat.
Meskipun demikian, Banyak kesalahan masih terjadi. Perhatikan ilustrasi
berikut.

Lampiran 1.1 Lampiran Pengajar
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Lampiran yang digunakan oleh anak untuk mengerjakan tugas bilangan
bulat di mana mereka diminta untuk memecahkan problem. lampiran
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat dan menghitung
campuran bilangan bulat positif dengan bilangan bulat. Siswa sudah
melakukan dengan benar pada nomor satu dan juga dua, tetapi nomor tiga dan
juga empat tidak mendapatkan kesalahan dipenyelesaian jawaban, seharusnya
jawaban akhir yang diharapkan untuk nomor 3 yaitu 3. Pada gambar diatas
siswa tidak membalikkan angka besar positif kedepan dengan hasil 7- 4 = 3.

Lembar kerja siswa pada nomor 4 materi campuran hitungan bulat,
siswa sudah mampu menggunakan rumus akan tetapi ada kesalahan yang
dibuat anak ketika mereka mengerjakan hasil jawaban, yaitu menggunakan
tanda operasi (-), pada materi bilangan bulat jika negatif (-) bertemu dengan
negartif (-) maka hasilnya positif (+), jadi jawaban akhir yang diharpkan
adalah 25 atau (+25).

berlandaskan latar belakang tersebut, peneliti akan menggunakan ide
Nolting. untuk mengidentifikasi ciri keliruan yang dibuat anak ketika
mengerjakan tugasnya. Evaluasi keliruan perlu dilakukan karenakeliruan pada
mengerjakan latihan numerik. masih sering terjadi saat menyelesaikan
masalah. Ini dilaksanakan supaya pendidik bisa memaklumi sebagian
memahami konsep siswa terhadap bahan ajar. oleh karena itu, peneliti
melakukan studi dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Kelas IV Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Sekolah Dasar Negeri Penyengat Olak
Nomor 33/IX Kabupaten Muaro Jambi”.

Fokus Permasalahan

Berdasarkan judul penelitian, batasan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi keliruan anak dalam mengerjakan latihan matematika
"Bilangan Bulat" di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi. Ini dilakukan untuk mencegah
makna penelitian menjadi terlalu luas dan untuk memperjelas ruang

lingkup penelitian.
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2. Dalam kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak
Kabupaten Muaro Jambi, dilakukan evaluasi keliruan tipe nolting untuk
bahan matematika Bilangan Bulat.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, peneliti dapat

merumuskan masalah berikut :

1. Jenis keliruan apa yang dilaksanakan anak kelas IV di Sekolah Dasar

Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi dalam

mengerjakan soal matematika?

2. Apa penyebab anak kelas empat di Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X

Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi gagal mengerjakan soal

matematika?

3. Bagaimana anak kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat

Olak Kabupaten Muaro Jambi dapat memperbaiki keliruan matematika

mereka?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Harapan penelitian

a.

Untuk mengevaluasi jenis kesalahan siswa kelas [V dalam
menyelesaikan soal matematika Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi.

Untuk mengidentifikasi faktor penyebab kesalahan siswa kelas IV
dalam menyelesaikan soal matematika Sekolah Dasar Negeri Nomor
33/1X Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi.

Untuk menemukan cara untuk mengatasi kesalahan siswa kelas 1V
dalam menyelesaikan soal matematika Sekolah Dasar Negeri Nomor
33/IX Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi

2. Manfaat penelitian

IQUUDT UIPPNIDS DYDU] UDUYNS JO ALISISAIUN DIWD(S| 9101S
(@]

a.

Manfaat teoritis penelitian ini penelitian ini diminta bisa membantu
mengembangkan, meningkatkan, dan meningkatkan. praktik
pembelajaran  numerik, Mengetahui kesalahan anak dalam

mengerjakan tugas menunjukkan bahwa mereka telah berusaha
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mencari cara untuk mengatasi kesusahan belajar mereka sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai.

manfaat praktis, dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk
membantu para siswa memperbaiki diri mereka sendiri dan
mengurangi kesalahan dalam mengerjakan soal lainnya. Selain itu,
berdasarkan Teori Nolting, dapat digunakan untuk memberi tahu para
guru atau calon guru tentang kehilafan yang dilakukan anak ketika
mengerjakan soal tersebut. Oleh karena itu, siswa tidak akan

melakukan kesalahan yang sama lagi.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN

A. Kajian Pustaka

1. Analisis Kesalahan

a.

Pengertian Analisis

Spradley Menyatakan bahwa Analisis dalam penelitian jenis
apapun merupakan cara berpikir. Selain itu analisis adalah sebuah
kegiatan untuk mencari suatu pola, Hal itu berkaitan dengan
pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan
bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan
keseluruhan. Analisis model Spradley adalah analisis data yang
dilakukan pada saat pengumpulan data dalm periode tertentu. Pada
saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai (Sugiyono, 2016)

Satori dan Komariyah juga menyatakan bahwa analisis adalah
suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi
bagian-bagian (decomposition) sehinggga susunan/tatanan bentuk
sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa
secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti
duduk perkaranya. Dalam pengertian yang lain, analisis adalah sikap
atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena) sampai
mampu menguraikan menjadi bagian-bagian, serta mengenal kaitan
antar bagian tersebut dalam keseluruhan. (Satori, 2014)

Soejadi mengemukakan pengertian analisis adalah rangkaian
kegiatan terhadap pemikiran yang logis, rasional, sistematis dan
objektif dengan mengaplikasikan metodelogi atau teknik ilmu
pengetahuan, untuk melakukan pengkajian, penelaahan, penguraian,
perincian, pemecahan terhadap suatu objek atau sasaran sebagai

salah satu kesempurnaan komponen yang utuh kedalam sub-sub



uNdpdo Jnuadq Wojop (Ul SiNE OAIDY Yunes NDLo uop uoivbBoqas yoAuoqedweaw Buosoiq g

IQUIDE DUINS NIN Uizt oduog

NOONAIYE UHYHL RvsNg

uodiynbuad ‘q

BuoA uoBujuaday upyiBnisw yopy

IQUID DYINS NI olom
'YOjosow niens unonolul NBI0 Ju uesinuad ‘unsodo] uounsnAuad 'y DAy uosynuad ‘ubiysuad 'unypipuad uoBuluaday ynun DAuny undinbusd "o

e il

e T a R

)

dJ
]
3
Q
=3
(8]
q
Q
-
Q
gs!
w
Q
o
Q
€0 ]
Q
3
Q
Q
2
Q
o
Q
v
@
=
-~ 5
=
Q
=3
o}
=
&
3
—
Q
©
Q
=3
.
Q
5
R
Q
=
3
]
b
Q
Q
0
3
-]
Q
3
@
o
- +
=
Q
=
2
3
3
O
Q
1
Q
th

3 2
o
0
i
c
(v
:
L=t
=
3
2.
0
oo
Q
e

IGUUDT BYINS NIN Al ©4AID YOH @

IQUUDT UIPPNIDS DYDU] UDUYNS JO ALISISAIUN DIWD(S| 9101S

komponen yang lebih kecil. (Dedi Saputra, S & Agus Saifuddin,
2022)

Penjelasan lain  menurut menurut Dewi dan Kusrini
menyatakan bahwa kesalahan merupakan penyimpangan dari hal
yang sudah diketahui kebenarannya. “Kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dapat menjadi salah satu petunjuk untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi”.(Syafitri,
2019).

Herman mengungkapkan analisis adalah penelitian terhadap
suatu masalah atau peristiwa untuk melakukan identifikasi terhadap
peristiwva tersebut bagaimana tingkat masalahnya. Kemudian
kesalahan dalam menyelkesaikan soal-soal matematika merupakan
penyimpangan dari hal benar. Pada semua masalah untuk
memecahkan masalah tersebut setiap manusia harus berpikir logis
dan sistematis untuk mendapatkan jawaban atau hasil yang baik.
Maka seorang peserta didik yang telah menguasai matematika
dengan baik kemungkinan telah mempunyai cara berfikir yang logis
dan sistematis sehingga peserta didik tersebut akan berhasil dalam
menguasai atau mempelajari setiap pelajaran disekolah. (Arimbi,
2017)

Sedangkan menurut Wijaya menyatakan kesalahan adalah
bentuk penyimpangan pada sesuatu hal yang telah dianggap benar
atau bentuk penyimpangan terhadap ssuatu yang telah
disepakati/ditetapkan . (Widodo, 2015)

Jadi dapat disimpulkan menurut beberapa pendapat ahli bahwa
analisis kesalahan adalah upaya penyelidikan terhadap suatu
peristiwa penyimpangan untuk mencari tahu apa yang menyebabkan
suatu peristiwa itu dapat terjadi. Dalam pembelajaran, seorang guru
sebaiknya melakukan analisis terhadap kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Analisis yang dilakukan dapat berupa mengamati,
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menemukan serta mengklarifikasi jenis dan penyebab kesalahan

siswa.

Faktor-faktor penyebab kesalahan siswa
Pada umumnya, kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu berasal dari faktor

kognitif dan faktor non kognitif. Faktor kognitif siswa yaitu meliputi

kemampuan yang berasal dari diri pribadi siswa yakni kemampuan

intelektual siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang telah

diberikan. Sedangkan faktor non kognitif ialah cara belajar dari

siswa, dimana cara belajar siswa bisa dipengaruhi karena

kedisiplinan, sikap siswa terhadap pelajaran matematika, kesiapan

dan waktu belajar siswa. Faktor penyebab kesalahan ini bila dikaji

dari kesulitan dan kemampuan belajar, dapat diuraikan sebagai

berikut:

1)  Kurangnya penguasaan siswa terhadap bahasa, hal ini dapat
menyebabkan siswa tidak terlalu paham akan permintaan soal

2) Kurangnya pemahaman siswa terkait materi prasyarat baik
rumus, sifat dan langkah-langkah pengerjaan soal.

3)  Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika.

4) Ketidakseriusan siswa pada saat mengikuti pelajaran.

5)  Siswa salah memahami maksud soal.

6)  Siswa tidak belajar walapun ada ulangan atau tes.

7)  Siswa salah memasukkan data, seperti salah menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal.

8)  Siswa tergesa-gesa ketika menyelesaikan soal.

9) Siswa kurang teliti dan terlalu terburu-buru dalam
mengerjakan soal karena takut kehabisan waktu.

10) Siswa kurang memahami penggunaan konsep atau rumus yang
tepat unyuk menyelesaikan soal.

11) Siswa tidak memeriksa kembali jawaban  sebelum

dikumpulkan.
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Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, baik faktor dari dalam diri maupun faktor dari luar.
Menurut Lyan dan Kahar faktor dari dalam diri dapat berupa
kurangnya motivasi, kurang minat siswa terhadap materi tersebut,
bakat siswa tidak dalam pelajaran matematika, pola pikir siswa
sudah menganggap matematika itu sulit dan lain sebagainya. Faktor
dari luar diri biasanya kondisi lingkungan belajar, teman yang malas,
dukungan keluarga dan lainnya. (Dewi Azizah, 2022)

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa terdapat dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal :

1). Faktor Internal, Faktor internal ini berasal dari diri siswa,
seperti 1Q siswa, sikap siswa dalam belajar, motivasi belajar,
kesehatan tubuh, dan kemampuan pengindraan.

a. Tingkat 1Q dari setiap siswa berbeda-beda, ada yang
perkembangan kognitifnya cepat dan ada yang lambat
ada siswa yang pintar dan ada pula siswa yang tidak
pintar, siswa yang pintar ketika dijelaskan oleh guru
akan cepat menangkap materi akan tetapi sebaliknya
dengan siswa yang IQ rendah akan lambat dalam
menangkap materi.

b. Sikap Siswa dalam Belajar, sikap belajar adalah
kecenderungan siswa untuk melakukan atau tidak
melakukan kegiatan belajar. Sikap positif terhadap
suatu mata pelajaran adalah awal yang baik untuk
proses pembelajaran. Sebaliknya sikap negatif
terhadap mata  pelajaran  akan  berpotensi
menimbulkan kesulitan belajar atau membuat hasil
belajar yang kurang maksimal.

c. Motivasi Belajar, motivasi berfungsi mengarahkan
perbuatan siswa dalam belajar. Selain motivasi oleh

guru, peranan orang tua dalam pemberian dukungan
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untuk belajar sangatlah penting. Rendahnya motivasi
siswa juga mengakibatkan siswa tidak antusias
mengikuti  pembelajaran  matematika  sehingga
menimbulkan kesulitan belajar matematika

d. Kesehatan Tubuh, kesehatan tubuh merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam mengikuti
kegiatan belajar di sekolah. Tidak semua siswa
mengalami  kesulitan belajar matematika yang
disebabkan masalah kesehatan. Namun ada beberapa
siswa yang mengalami gangguan kesehatan seperti
penyakit

2). Faktor Eksternal Faktor eksternal ini disebabkan oleh faktor
dari luar diri siswa, meliputi variasi guru dalam mengajar,
penggunaan media pembelajaran, sarana prasarana sekolah,
dan lingkungan keluarga.

a. Variasi Guru dalam Mengajar, Metode yang
digunakan guru dalam mengajar kurang bervariasi,
guru hanya menggunakan metode konvensional.

b. Penggunaan Media Pembelajaran, Penggunaan media
pembelajaran sangat membantu untuk menjelaskan
materi. Media pembelajaran yang konkret penting
dihadirkan ~ dalam  pembelajaran ~ matematika
menggunakan media pembelajaran yang konkret
dalam pembelajaran matematika materi bilangan bulat
sehingga siswa belum memahami dengan baik konsep
yang diajarkan yang mengakibatkan siswa kesulitan
dalam memahami konsep.

c. Sarana dan Prasarana di Sekolah, Sarana dan
Prasarana di sekolah kurang mendukung proses
pembelajaran matematika. Ruang kelas mempunyai

jendela dan ventilasi sebagai keluar masuk udara
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sehingga ruang kelas tidak pengap akan tetapi ruang
kelas tidak mempunyai Kkipas angin sehingga
membuat siswa kurang nyaman berada di dalam kelas
karena kepanasan.

d. Lingkungan Keluarga, Keluarga merupakan pusat
pendidikan yang pertama bagi siswa. Bimbingan dari
orang tua serta perhatian dari orang tua menjadi
faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa.
kesulitan belajar matematika tidak selalu mendapat
perhatian dari orang tua di rumah. Keadaan ekonomi
keluarga menjadi salah satu penyebab orang tua

kurang memberikan perhatian pada siswa.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ira Novita

sari.dkk.  faktor- faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa

meliputi:

1)  Siswa memiliki referensi yang kurang lengkap

2)  Siswa kurang latihan dirumah

3) Siswa banyak berbicara bersama teman ketika guru
menjelaskan

4)  Siswa kurang memahami operasi hitung

5)  Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal

6)  Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal

7)  Siswa tidak memahami bahasa soal

8)  Siswa tidak memahami variabel-variabel dalam soal.

(Sari etal., 2021)

2. Pembelajaran Matematika di SD

a

Pembelajaran Matematika

Kuno

ruang

Asal mula Kata “Matematika” berasal dari bahasa Yunani
(mathema) yang berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu, yang

lingkupnya menyempit, dan arti teknisnya menjadi
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“pengkajian matematika”. Secara khusus, (mathematike tekhne),
didalam bahasa latin ars mathematica berarti seni matematika.
Pemikiran matematika terletak didalam konsep bilangan, besaran
dan bangun.(Afidah, 2016)

Matematika adalah bidang ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang bilangan, hubungan antar bilangan serta
prosedur yang digunakan dalam berhitung, mengukur dan aljabar
untuk mengembangkan kemampuan dan pemahaman dan dalam
menyelesaikan masalah  dilingkungan  sekitar siswa yang
berhubungan dengan bilangan. pembelajaran matematka bagipara
siswamerupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu
pengertian maupun suatu penalaran dalam hubungan diantara
penjelesan ataupun pengertian tersebut. Dalam pembelajaran
matematika, para siswa dibiasakan untukmemperoleh pemahaman
melalui pengelaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang
tidakdimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). (Rahardjo, 2014)

Ciri utama Matematika adalah penalaran deduktif, yaitu
kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat
logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau
pernyataan dalam Matematika bersifat konsisten. Matematika adalah
ilmu dari segala ilmu, artinya banyak disiplin ilmuyang dalam
kajiannya membutuhkan matematika. Ilmu ini memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.Berbagai bentuk
simbol, rumus, dalil, ketetapan, maupun konsep digunakan untuk
membantu perhitungan, pengukuran, penilaian dan penaksiran.
(Nasyariah, 2020)

Maryati dan Priatna mengungkapkan bahwa matematika
adalah ilmu deduktif karena dalam proses mencari kebenaran harus
dibuktikan dengan teorema, sifat, dan dalil setelah dibuktikan.
Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh
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dengan nalar yang menggunakan istilah define dengan cermat, jelas
dan akurat. (Rina, 2019)

Belajar bertujuan kepada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborsi secara terpadu
menjadi suatu kegiatan pada saat interaksi antara guru dan siswa,
serta antara siswa di dalam pembelajaran matematika. Dalam
pembelajaran matematika yang harus dilakukan oleh seorang guru
adalah bagaimana menumbuhkan kembali minat siswa terhadap
matematika, sebab tanpa adanya kemauan, siswa akan sulit untuk
berkeinginan belajar, sehingga menguasai matematika secara
baik.(Tarigan & Juita, 2020)

Mata pelajaran matematika dianggap materi yang sulit
dipahami, banyak hitungan yang rumit dan penggunaan simbol yang
membingungkan bagi siswa. Proses pembelajaran matematika
dimulai dari yang kongkret menuju abstrak, sehingga dalam
pembelajaran matematika perlunya adanya strategi yang tepat untuk
menghilangkan persepsi yang menganggap bahwa matematika itu
sulit dan membosankan. sebenarnya matematika kurang diminati
oleh siswa karena matematika memiliki konsep dan prinsip
matematika yang belum dipahami siswa dengan baik, sehingga dapat
menyebabkan kesalahan apa lagi dengan operasi bilangan bulat.
(Hanifaturrochmah, Ryky M.S, 2021)

Karakteristik Pembelajaran Matematika

Mata pelajaran matematika diberikan pada tingkat SD selain
untuk mendapatkan ilmu matematika itu sendiri, dapat
mengembangkan daya berpikir siswa secara logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif dan mengembangkan pola kebiasaan
bekerjasama dalam memecahkan masalah. Kemampuan tersebut

diperlukan siswa dalam kemampuan mencari, memperoleh, megelola
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dan pemanfaatan informasi berdasarkan konsep berpikir logis ilmiah
dalam rangka bertahan dalam kehidupan sehari-hari. (Karso, 2018)
Pembelajaran matematika sebagai objek abstrak tentu saja
sangat sulit untuk dapat dipahami oleh peserta didik SD yang belum
mampu berpikir formal, sebab orientasinya masih terkait dengan
benda-benda konkret. Mengingat pentingnya matematika untuk
siswa di SD, perlu dicari suatu cara mengelola proses pembelajaran
di SD sehingga matematika dapat dicerna oleh siswa. Disamping itu,
matematika juga harus bermanfaat dan relevan dengan
kehidupannya, sebab itu pembelajaran matematika dijenjang
pendidikan dasar harus ditekankan pada pengusaan keterampilan
dasar dari matematika itu sendiri. Keterampilan yang menonjol
adalah keterampilan terhadap penguasaaan operasi- operasi hitung
dasar ( penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian). Untuk
itu dalam pembelajaran matematika terdapat dua aspek yang perlu
diperhatikan, yaitu (1) matematika sebagai alat untuk
menyelesaikan masalah, dan (2) matematika merupakan sekumpulan
keterampilan yang harus dipelajari. Karena itu dua aspek matematika
yang dikemukakan diatas, perlu mendapat perhatian yang seimbang.
Pembelajaran matematika di sekolah dasar berbeda
dengan pembelajaran  matematika di  SMP dan SMA.
Pembelajaran matematika SD mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1). Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral.
Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika
merupakan pendekatan yang selalu menghubungkan suatu
topik sebelumnya yang menjadi prasyarat untuk mempelajari
topik matematika berikutnya. Topik baru yang dipelajari
merupakan pendalaman dan perluasan dari topik sebelumnya.
Pemberian konsep dimulai dengan benda-benda konkrit
kemudian konsep itu diajarkan  kembali dengan bentuk
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pemahaman yang lebih abstrak dengan menggunakan notasi
yang lebih umum digunakan dalam matematika.
Pembelajaran matematika bertahap

Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap
yaitu dimulai dari konsep yang sederhana, sampai kepada
konsep yang lebih sulit. Selain itu pembelajaran matematika
dimulai dari yang konkret, dilanjutkan ke semi konkret dan
akhirnya menuju konsep abstrak.
Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif.

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena
sesuai tahap perkembangan mental siswa maka  pada
pembelajaran matematika di SD digunakan pendekatan
induktif.
Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi

Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang
konsisten artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran
yang satu dengan kebenaran yang lainnya. Suatu pernyataan
dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-pernyataan
sebelumnya yang telah diterima kebenarannya.
Pembelajaran matematika hendaknya bermakna

Pembelajaran  secara  bermakna merupakan cara
mengajarkan materi pelajaran yang mengutamakan pengertian
daripada hafalan. Dalam pembelajaran bermakna siswa
mempelajari matematika mulai dari proses terbentuknya suatu
konsep kemudian berlatih menerapkan dan memanipulasi
konsep konsep tersebut pada situasi baru.Dengan pembelajaran
seperti ini, siswa terhindar dari verbalisme. Karena dalam
setiap hal yang dilakukannya dalam kegiatan pembelajaran ia
memahaminya mengapa dilakukan dan  bagaimana
melakukannya. Oleh karena itu akan tumbuh kesadaran tentang

pentingnya belajar. (Almira Amir, 2014)
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Operasi Hitung Bilangan Bulat

Menurut Merserve manusia menuliskan bilangan hanya
sekedar sebagai bilangan saja, tetapi manusia menuliskan bilangan
menurut lambang yang disajikan oleh bilangan itu. Sebagai batasan,
manusia menentukan pula bahwa setiap dua lambang yang
menunjukkan bilangan yang sama adalah satu sama dengan yang
lainnya. Hal tersebut berarti bahwa bilangan muncul karena ada
sesuatu yang ingin diungkapkan atau dilambangkan dan lambang
itulah yang mewakili bilangan dan untuk dapat menuliskannya
manusia menciptakan lambang bilangan dalam berbagai bentuk.
Sedangkan Soedadiatmodjo menyatakan bilangan suatu lambang
atau simbol yang disebut dengan angka. Menurut pengertiannya,
antara bilangan dengan lambang bilangan sangat berbeda. Bilangan
menyatakan suatu kuantitas, sedangkan angka adalah notasi dari
bilangan tersebut. (Musi, Muhammad Akil, 2017)

Berikut Bilangan Menurut Para Ahli :
1). Aristoteles : Bilangan adalah suatu kumpulan yang di ukur
dengan satuan.
2). Thomas: Bilangan terdiri dari satu-satuan

IImu tentang bilangan dalam matematika adalah teori bilangan.
Ini bukan ilmu yang lengkap, ia terus berkembang dan semakin
berkembang. Beberapa peraih Field Medal (hadiah yang sebanding
dengan nobel untuk bidang matematika) adalah para matematikawan
yang menyumbang dalam teori bilangan. (Avana, Nurlev, S.Pd,
2019)

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa untuk menyatakan suatu bilangan
diperlukan lambing ataupun simbol bilangan. Bilangan merupakan
gambaran banyaknya anggota suatu himpunan. Bilangan menyatakan
suatu kuantitas, sedangkan lambang bilangan (angka) adalah notasi

dari bilangan tersebut



"y

v

)N

NOONAIYE UHYHL RvsNg

uouo)q 'z

3]
(=

undodo jniuaq wWoop Ul SN 0AIDY Yunies NoLo uop uoiobBoqas YoAuogqiadwaw

IQUIDr DUINS NIN izt oduoy

uodiynbuad ‘q

BuoA uoBujuaday upyiBnisw yopy

IQUID DUYINS NIN elom
'YOjosow niens unonolul NBI0 Ju uesinuad ‘unsodo] uounsnAuad 'y DAy uosynuad ‘ubiysuad 'unypipuad uoBuluaday ynun DAuny undinbusd "o

e il

[TEE LR

)

dJ
]
3
Q
=3
(8]
Q
=
Q
gs!
w
Q
Q
€0 ]
Q
3
Q
Q
=
Q
v
Q
v
Q
2
-~ 5
=
o
=
&
3
—
Q
°
Q
=3
.
Q
5
R
Q
=
3
]
b
Q
Q
0
3
-]
Q
3
Q
o
- +
=
Q
=
2
3
3
O
Q
1
Q
th

T
c
0
o
[}
o
a
=1
=
o
o
Ij
o
G
=

IQUUOT DYINS NIN Al DIdID YOH B

IQUUDI UIPPNIDS DYDUYL UDYLNS JO ALISIBAIUN DILUDIS| 81018

19

Operasi hitung adalah pekerjaan atau tindakan yang dilakukan
dengan cara menjumlahkan, mengurangi, mengalikan dan membagi.
Penguasaan opersi hitung dasar sangat penting karena operasi ini
akan menjadi dasar bagi peserta didik yang mau belajar matematika,
oleh karena itu konsep berhitung harus benar-benar dipahami oleh
mereka yang akan belajar matematika. Penjumlahan pada bilangan
bulat memiliki sifat tertutup, sifat komutatif, mempunyai unsur
identitas, sifat asosiatif dan memiliki invers. Sedangkan pengurangan
pada bilangan bulat apbila mengurangi dengan suatu bilagan sama
artinya menambah lawan pengurangannya.. perkalian pada bilangan
bulat memiliki sifat tertutup, sifat komutatif, sifat asosiatif, sifat
distributive perkalian terhadap penjumlahan, sifat distributive
perkalian terhadap pengurangan dan memiliki elemen identitas.
Sedangkan untuk pembagian pada bilangan bulat merupakan operasi
kebalikan (invers) dari perkalian.(Ningrum, 2015)

Bilangan bulat adalah suatu bilangan yang terdiri dari bilangan
bulat positif, bilangan nol, dan bilangan negatif. Bilangan bulat
merupakan perluasan dari bilangan cacah. Himpunan bilangan bulat
digunakan untuk menjawab permasalahan yang tidak terjawab pada
semesta bilangan cacah. Misal, tidak ada jawaban untuk
permasalahan “3-5 pada semesta bilangan cacah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa operasi
hitung bilangan bulat adalah tindakan untuk melakukan perhitungan
pad bilangan bulat dengan cara membilang ( menjumlahkan,
mengurangi, mengalikan, dan membagi) sebagai dasar dala
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, perlu adanya perluasan
bilangan cacah yang selanjutnya menjadi himpunan bilangan bulat.
Bilangan bulat terdiri dari tiga macam,yaitu:

1). Bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat yang lebih kecil dari
bilangan nol yang pada garis bilangan terletak disebelah Kiri

bilangan nol



uNdpdo Jnuadq Wojop (Ul SiNE OAIDY Yunes NDLo uop uoivbBoqas yoAuoqedweaw Buosoiq g

IQUID DUINS NIN izt oduog

i3

TEaE Tad kL

NOONAIYE UHYHL RvsNg

uodiynbuad ‘q

BuoA uoBujuaday upyiBnisw yopy

IQUID DYINS NI olom
'YOjosow niens unonolul NBI0 Ju uesinuad ‘unsodo] uounsnAuad 'y DAy uosynuad ‘ubiysuad 'unypipuad uoBuluaday ynun DAuny undinbusd "o

\J

)

4\

b
Y

4

IS0 JAGUINS UDRINGEAUSW DD UBKWNIUDIUSLW Dduos 1l Nt DAIDY Yyruneas noio uop uoiboqgas dunbusw Buoioiq °|

:Buopun-Buopun iIBunpulig DidiD YCH

IGUUDT BYINS NIN Al ©4AID YOH @

IGUUDT UIPPNJIDS DYDUL UDYLNS JO ALSIDAIUN DILUD(S] 8101

20

2). Bilangan bulat positif adalah bilangan bulat yang lebih besar dari
bilangan nol yang pada garis bilangan terletak disebelah kanan
bilangan nol

3). Bilangan nol, bilangan nol tersebut tidak termasuk bilangan bulat
negatif dan tidak termasuk bilangan bulat positif.

Himpunan bilangan bulat terdiri atas himpunan bilangan asli,
yaitu {1,2, 3, 4, ...} yang selanjutnya disebut himpunan bilangan
bulat positif, bilangan nol dan himpunan lawan dari bilangan asli,
yaitu {1.-2, -3, ...} yang selanjutnya disebut himpunan bilangan
bulat negatif. Jadi, himpunan bilangan bulat adalah bilangan {... ,3, -
2,-1,0,1,2,3, ...}

1)  Penjumlahan Bilangan Bulat
Penjumlahan bilangan bulat adalah hasil tambah dari
masing-masing bilangan bulat. Penjumlahan dua bilangan
bulat mencakup empat operasi sebagai berikut:

a)  Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan

bulat positif

b)  Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan

bulat negatif

c) Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan

bulat positif

d) Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan

bulat negatif
2) Hasil penjumlahan dua bilangan bulat dengan tanda sama
ditentukan dengan menjumlahkan kedua bilangan seperti pada
bilangan cacah, tanda pada hasil sama dengan tanda kedua
bilangan tersebut.
Contoh: -30+ (-40) =- (30 +40) =-70
50+30 =+(50+30)=80
3) Hasil penjumlahan dua bilangan bulat dengan tanda berbeda

ditentukan dengan mengurangi bilangan yang lebih besar
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dengan bilangan yang lebih kecil, tanda pada hasil sama

dengan tanda pada bilangan terbesar.

Contoh: 15+ (-3) =+ (15-3) =12

-10+2 =-(10-2) =-8
Apabila dalam suatu operasi hitung campuran bilangan
bulatterdapat tanda kurung, pengerjaan yang berada dalam
tanda kurung harus dikerjakan terlebih dahulu. Apabila dalam
suatu operasi hitungbilangan bulat tidak terdapat tanda kurug,
pengerjaannya berdasarkan sifat-sifat operasi hitung sebagai
berikut :

1).  Operasi penjumlahan (+) dan pengurangan (-) sama kuat,
artinya operasi yang terletak disebelah kiri di kerjakan
terlebih dahulu.

2).  Operasi perkalian (x) dan pembagian (sama kuat, artinya
operasi yang terletak di sebelah kiri dikerjakan terlebih
dahulu.

3). Operasi perkalian (x) dan pembagian (:) lebih kuat dari
pada operasi penjumlahan (+) dan pengurangan (-),
artinya operasi perkalian (x) dan pembagian (:)
dikerjakan terlebih dahulu dari pada operasi penjumlahan
(+) dan pengurangan (-). (Tarigan & Juita, 2020)

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika

Kesalahan siswa menurut Amalia dalam menyelesaikan soal
matematika pada penelitiannya menyebutkan beberapa kesalahan-
kesalahan, seperti : (a) kesalahan dalam memahami soal, yang
terhadi jika siswadalammenemukan halyang diketahui atau
ditanyakan tidak dapat menuliskan apa yang dikehendaki; (b)
kesalahan dalam menggunakan rumus,yangterjadi jika siswa tidak
mampu mengidentifikasi rumus atau metode apa yang akan
digunakan atau diperlukan dalam menyelesaikan soal; (c) kesalahan

keterampilan proses, terjadi jika siswa tidak dapat menyelesaikan
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perhitungan dengan baik; dan (d) kesalahan dalam menarik
kesimpulan dari hasil perhitungannya merupakan penyelesaian dari
permasalahan yang ada atau penyebab lainnya karena siswa tidak
mendapatkan hasilnya sehingga tidak perlu menuliskan kesimpulan
atau tidak terbiasa menuliskan kesimpulan.(Andriani et al., 2017)

Kesalahan dalam pembelajaran matematika dapat dipandang
sebagai  kesempatan untuk refleksi dan belajar. Idris
mengungkapkan bahwa kesalahan merupakan suatu yang mendasar
dan positif dalam proses belajar. Namun kenyataan, kesalahan dapat
menurunkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah
sehingga dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan peserta
didik. (Supadmi, 2016)

Menurut Kartianom dan mardapi kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika dpat ditandai dengan adanya
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika dapat ditandai
dengan adanya kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika.
Terdapat beberapa teori analisis kesalahan yang dapat digunakan
sebagai alat acuan dalam melakukan analisis terhadap kesalahan
peseta didik dalam menyelesaikan masalah soal matematika.
(Alviana, 2018)

Analisis kesalahan termasuk langkah efektif dalam mengatasi
kesalahpahaman dan memungkinkan siswa untuk merefleksikan
pembelajaran mereka. selain bermanfaat untuk siswa, analisi
kesalahan juga bermanfaat untuk guru. melalui analisis kesalahan,
guru memiliki pengetahuan terhadap letak dan jenis kesalahan siswa.
Dengan begitu,guru dapat menindak lanjuti dengan menyusun
strategi, model. dan media pembelajaran yang tepat guna

mengurangi kesalahan siswa. (Ulpa et al., 2021)

3. Teori Nolting

Dr. Paul Nolting adalah seorang pakar nasional dalam menilai

masalah pembelajaran matematika dari keterampilan belajar hingga
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ketidak mampuan belajar dan mengembangkan strategi pembelajaran
yang efektif dan menguji akomodasi. Dr. Paul Nolting telah mengadakan
banyak lokakarya konferensi nasional tentang pembelajaran matematika
dan masalah disabilitas di American Math Association of Two Year
College, American Mathematics Association dan Association on Higher
Education and Disabilities. Sampai saat ini Dr. Paul Nolting telah
menulis 7 buku, menulis 3 situs web dan menyelenggarakan dua
lokakarya PBS tentang keterampilan belajar matematika dan gaya
belajar. Bukan hanya itu, tulisan Dr. Paul Nolting pada buku dengan
judul “Winning at Math: Your Guide to Learning Mathematics Through
Successful Study Skill” telah digunakan diselurun Amerika Serikat,
Kanada dan dunia sebagai rujukan untuk keterampilan belajar
matematika. Dan buku tersebut dipilih sebagai “Book of the Year” oleh
National Association of Independent Publisher. Kemudian Selama 25
tahun terakhir, Dr. Paul Nolting dan adiknya (Kimberly Nolting) telah
berkonsultasi dengan lebih 100 perguruan tinggi, universitas dan sekolah
menengah. Dan selama itu juga mereka telah mampu untuk
meningkatkan prestasi siswa dalam belajar matematika. (Nolthing, 2015)
Menurut Dr. Paul Nolting jenis kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika terdapat 4 jenis, yaitu:
a Kesalahan Ceroboh ( Careless Errors)

Kesalahan yang disebabkan oleh kecerobohan peserta didik.
Misalnya kecerobohan menuliskan kembali komponen-komponen
soal, tanda operasi, dan hasil jawaban soal.

b Kesalahan Konsep (Concept Errors)

Kesalahan yang dilakukan ketika peserta didik tidak
memahami konsep dan prinsip matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.

¢ Kesalahan Penerapan (Aplication Errors)
Kesalahan yang dilakukan ketika peserta didik mengetahui

rumus tetapi tidak dapat menerapkannya untuk menyelesaikan soal.
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d Kesalahan Saat Tes (Test Taking Errors)
Kesalahan yang ditimbulkan hal-hal khusus misalnya tidak
menyelesaikan jawaban dari soal yang diberikan.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui, menganalisis dan
mendiskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
operasi hitung bilangan bulat serta merumuskannya ke dalam profil
kesalahan siswa. Profil kesalahan merupakan deskripsi tertulis mengenai
jenis— jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung
bilangan bulat. Teori kesalahan Nolting tersebut telah membantu ribuan
siswa dan guru meningkatkan pembelajaran matematika dan membuat
siswa memperoleh nilai yang lebih baik. Maka dari itu peneliti merasa
bahwa Teori Nolting sangat tepat digunakan dalam penelitian yang akan
peneliti laksanakan dengan harapan penelitian ini mampu untuk
meningkatkan prestasi siswa dalam belajar matematika. (Pendidikan et
al., 2020)

Metode didalam matematika ada beberapa teori dalam menganalisis
kesalahan, salah satunya adalah metode analisis kesalahan teori Nolting
untuk memperkuat mengenai penjelasan analisis kesalahan siswa maka
akan dijelaskan dengan teori pendukung yaitu Teori Newman, Teori
Watson dan Teori Bruner. Berdasarkan yang dikemukakan oleh Newman
bahwa ketika siswa berusaha menjawab sebuah permasalahan yang
berbentuk soal cerita, maka siswa tersebut telah melewati serangkaian
rintangan berupa tahapan dalam pemecahan masalah, yang meliputi:

a. Membaca masalah (Reading)

Ketika seseorang membaca sebuah teks, maka oleh pembaca
akan direpresentasikan sesuai dengan pemahamannya terhadap apa
yang dibacanya, atau dikenal sebagai hasil representasi dari
kemampuan mental pembaca tersebut.

b. Memahami masalah (Comprehension)
Pada tahapan ini dikatakan mampu memahami masalah, jika

siswa mengerti dari maksud semua kata yang digunakan dalam soal
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sehingga siswa mampu menyatakan soal cerita tersebut dengan

kalimat sendiri.

c. Transformasi masalah (Transformation)

Tahap ini siswa mencoba mencari hubungan antara fakta (yang
diketahui) dan yang ditanyakan.

d. Keterampilan proses (Process Skill)

Pada tahap ini, siswa diminta mengimplementasikan rancangan
rencana pemecahan masalah melalui tahapan transformasi masalah
untuk menghasilkan sebuah solusi yang diinginkan.

e. Penulisan jawaban (Encoding)

Pada tahapan ini siswa dikatakan telah mencapai tahap
penulisan jawaban apabila siswa dapat menuliskan jawaban yang
ditanyakan secara tepat.(Yogyakarta, 2022)

Teori Watson berdasarkan penjelasan Guswanto, untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang dinilai
mampu untuk mengukur batas kemampuan yang menggunakan
kecerdasan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dibagi menjadi
8 jenis kesalahan yaitu :

a. Data tidak tepat (Innaproprite data)

Siswa berusaha mengoperasikan pada level lyang tepat pada
suatu masalah, tetapi memilih sebuah informasi atau data yang tidak
tepat. Hal ini berarti siswa salah dalam memasukan suatu nilai
variabel.

b. prosedur tidak tepat (inappropriate procedure).

Siswa berusaha mengoperasikan pada level yang tepat pada
suatu masalah, tetapi dia menggunakan prosedur atau cara yang tidak
tepat.

c. Data hilang (ommited data)

Gejala data lhilang yaitu kehilangan satu data atau lebih dari

respon siswa. Dengan demikian penyelesaian menjadi tidak benar.

Mungkin Irespon siswa tidak menemukan informasi yang tepat,
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namun siswa masih berusaha Imengoperasikan pada levell yang
tepat.
kesimpulan hilang (omitted conclusion)

Siswa menunjukkan alasan pada level yang tepat kemudian
gagal menyimpulkan. Dalam hal iniisiswai belum sampai tahap akhir
yaitu dari yang soal minta.
konflik level respon (response level conflict)

Gejala yang terkait dengan respon kesimpulan hilang adalah
konflik level respon. Pada situasi ini siswa menunjukkan suatu
kompetisi operasi pada level tertentu dan kemudian menurunkan ke
operasi yang lebih rendah, biasanya untuk kesimpulan.
manipulasi tidak langsung (undirected manipulation)

Alasan tidak urut tetapi kesimpulan didapat dan secara umum
semua data digunakan. Suatu jawaban benar diperoleh dengan
menggunakan alasan yang sederhana dan penuangan tidak logis atau
acak.
masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy problem)

Banyak pertanyaan matematika memerlukan  beberapa
keterampilan untuk dapat menyelesaikannya seperti keterampilan
yang melibatkan kemampuan menggunakan ide aljabar dan
keterampilan memanipulasi numerik. Jika keterampilan siswa dalam
aljabar atau memanipulasi numerik tidak muncul terjadi masalah
hirarki keterampilan.

Kesalahan Lainnya (Above Other)

kesalahan lainnya, yaitu jenis kesalahan ketika siswa salah
dalam menulis ulang jawaban atau tidak menjawab soal yang ada.

Bruner yang memiliki nama lengkap Jerome S.Bruner seorang
ahli psikologi (1915) dari Universitas Harvard, Amerika Serikat,
telah mempelopori aliran psikologi kognitif yang memberi dorongan
agar pendidikan ~memberikan perhatian pada pentingnya

pengembangan berfikir. Bruner banyak memberikan pandangan
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mengenai perkembangan kognitif manusia, bagaimana manusia
belajar atau memperoleh pengetahuan, menyimpan pengetahuan dan
menstransformasi pengetahuan. Ada tiga proses kognitif yang terjadi
dalam belajar, yaitu (1) proses perolehan informasi baru, (2) proses
mentransformasikan informasi yang diterima dan (3) menguji
relevansi dan ketepatan pengetahuan. Perolehan informasi baru dapat
terjadi melalui kegiatan membaca, mendengarkan penjelasan guru
mengenai materi yang diajarkan atau mendengarkan audiovisual dan
lain-lain. Informasi ini mungkin bersifat penghalusan dari informasi
sebelumnya yang telah dimiliki. Sedangkan proses transformasi
pengetahuan  merupakan  suatu  proses  bagaimana  kita
memperlakukan pengetahuan yang sudah diterima agar sesuai
dengan kebutuhan. Informasi yang diterima dianalisis, diproses atau
diubah menjadi konsep yang lebih abstrak agar suatu saat dapat

dimanfaatkan. (Purnomo, 2020)

B. Studi Relevan

1.

“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Bertipe Pisa
Berdasarkan Teori Nolting” Penelitian yang dilakukan oleh Gema Aroysi
mahasiswa Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
2018. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
membahas tentang kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
bertipe Pisa dengan menggunakan teori Nolting. Persentasi kesalahan
paling tinggi adalah ketika mengerjakan soal saat tes (Test Taking
Errors) sebesar 65,65% yang umumnya peserta didik banyak yang
mengosongkan jawaban, tidak menyelesaikan semua langkah dan tidak
menarik kesimpuan. Penelitian yang dilakukan oleh Gema Aroysi
dilakukan di Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah dari tiga provinsi
yang berbeda, yaitu MTs Negeri 33 Jakarta (DKI Jakarta), MTs Al Husna
Depok (Jawa Barat), dan SMP Negeri 6 Kota Tangerang Selatan

(Banten) dengan 8 kelas penelitian. Perbedaan penelitian Gema Aroysi
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dengan penelitian saat ini adalah jenis penelitian yang dilakukan sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan juga metode
penelitian juga sama yakni menggunakan metode observassi, wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya penelitian yang akan penulis
teliti hanya dilakukan di satu sekolah saja, yaitu Sekolah Dasar Negeri
Nomor 33 kelas IV Penyengat Olak (Pendidikan et al., 2020)

“Analisis Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan
linier satu variabel”. Peneclitian yang dilakukan oleh Rahmania tahun
2016. Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan jenis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Subjek
dalam penelitian ini adalah satu siswa kelas VII-A MTs Al-Anwar
Paculgowang. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode tes
dan wawancara. Peneliti menggunakan triangulasi waktu untuk menguji
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kesalahan
yang dilakukan subjek adalah kesalahan konsep yang meliputi kesalahan
dalam memahami konsep persegi panjang, konsep luas persegi panjang,
serta konsep sisi persegipanjang. Kesalahan prinsip dan operasi tidak
dapat diselidiki lebih lanjut karena subjek melakukan kesalahan dalam
menerjemahkan soal ke dalam model matematika, sehingga subjek tidak
dapat melakukan tahap penyelesaian berikutnya dengan benar. Penelitian
yang dilakukan oleh rahmania dan peneliti yang saat ini menggunakan
jenis penelitian dan metode yang sama, ada beberapa hal yang berbeda
yaitu penelitian saat ini teliti materi kelas IV Sekolah Dasar mengenai
soal matematika “ Bilangan Bulat” serta teori yang dipakai oleh peneliti
saat ini yakni teori Nolting. (Febriansari, 2019)

“Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Bilangan Bulat Berdasarkan Teori Newman pada kelas VII B SMP
Negeri 2 Muara Bungo”. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sri
Wahyuni, 2020. Pada SMP Negeri 2 Muara Bungo Kabupaten Bungo.
Adapun kesalahan yang di perbuat peserta didik ialah kesalahan fakta

yaitu mengenai kesalahan di mana perserta didik tidak biasa menuliskan



uouo)q 'z

3]
(=

IQUIOr DYINS NIN Uizt oduos undodo ynuaq wojop Ul Sing 0AIDY Yunes NoLo uop uoioboqas yoAdocquadwew

e il

NOONAIYE UHYHL RvsNg

[TEE LR

uodiynbuad ‘q

) ynun oAuoy undiynbu

BuoA uoBujuaday upyiBnisw yopy

IQUID DUYINS NIN elom

d ‘Yo oAy uosynuad 'upiysuad 'unDypIpy

)

8d 0

a

d uoBuyuad

=

=]

i ‘unsodo) upunsnAu

IS0 JaquUns JUlﬂ.’!L]U/‘v-JUﬂ.U DD UoyuwniuooJawl oduos 1y sng DAIDY yrunas Nnoio uop uol

S NUSd

YOJOSOW NEONS UDNDIUL NBID ALY UL

o
°]
aQ
2
3
3
Q
@
T

A
(.

:Buopun-Buopun IBunpuyig DidiD Y0H

IQUUOT DYINS NIN Al DIdID YOH B

IQUUDI UIPPNIDS DYDUYL UDYLNS JO ALISIBAIUN DILUDIS| 81018

29

dengan betul apa yang diketahui serta ditanyakan dalam soal, kesalahan
konsep yaitu kesalahan di mana peserta didik tidak bisa paham secara
benar apa yang ditanyakan dalam soal, kesalahan prinsip yaitu kesalahan
di mana siswa mengetahui rumus tersebut tapi peserta didik tidak
memakai rumus tersebut sesuai aturan ketika menjawab soal dan
kesalahan. Persamana dari penilitian yang dilakukan oleh Ayu Sri
Wahyuni dan peniltian yang saat ini teliti menggunakan jenis penilitian
dan metode yang sama vyaitu kualitatif dan metode wawancara,
dokumentasi dan observasi. Perbedaan yang dapat dilihat dari penelitian
yang dilakukan oleh Ayu Sri Wahyuni teori yang digunakan berdasarkan
teori Newman dan untuk penelitian saat ini teliti menggunakan teori
Nolting. Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis 2020 (Analisis
Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Bilangan
Bulat Berdasarkan Teori Newman pada kelas VII B SMP Negeri 2 Muara
Bungo). Kesalahan siswa SMP Negeri 2 Muara Bungo dalam
menyelesaikan soal cerita materi bilangan bulat berdasarkan teori
newman tergolong, adapun jenis kesalahan tersebut antara: 1. Kesalahan
membaca, yakni siswa tidak mampu membaca kata-kata maupun simbol
yang terdapat dalam soal dengan benar. 2. Kesalahan pemahaman, yakni
siswa tidak mengetahui masalah yang terdapat dalam soal sehingga
menyebabkan siswa tidak dapat menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan soal 3. Kesalahan Transformasi, yakni siswa belum mampu
untuk memilih operasi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan
pada soal. 4. Kesalahan proses, yakni siswa belum mampu melakukan
operasi hitung dengan prosedur yang benar dalam menyelesaikan soal. 5.
Kesalahan jawaban akhir, yakni siswa tidak mampu dalam menuliskan

jawaban akhir.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji tentang Analisis
Kesalahan Siswa Kelas 1V Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Sekolah
Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi adalah
metode penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat
pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
Penelitian kualitatif ini digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna (data yang sebenarnya, data yang yang
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak).(Sugiyono, 2016)

Pada proses pengumpulan data digunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Data yang dikumpulkan dari informan
kunci lebih akurat dan valid karena sesuai dnegan fenomena yang dialami
secara langsung Penelitian ini berorientasi pada upaya memahami fenomena
secara menyeluruh. Menggunakan observasi terstruktur serta intraksi
komunikasi sebagai alat pengumpulan data terutama wawancara mendalam
dan peneliti menjadi instrumen utamanya. Oleh karena itu dalam penelitian
ini, peneliti bermaksud mendeskripsikan keadaan atau fenomena yang
sebenarnya tentang “Analisis Kesalahan Siswa Kelas IV Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi” dengan mengadakan observasi
atau pengamatan lapangan untuk memperoleh data dan informasi selengkap
mungkin yang berkaitan erat dengan objek penelitian.(Moleong,2014)

Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting/tempat
Tempat penelitian ini terletak salah satu sekolah di Jambi yaitu

Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi

30
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sebagai tempat penelitian. Alasan Peneliti melakukan penelitian di Sekolah
Karena disana peneliti sebelumnya telah melakukan observasi dan juga lebih
mudah untuk meminta izin melakukan penelitian disana. Selain itu, siswa SD
juga lebih mudah untuk diajak berkomunikasi, sehingga dapat mempermudah
peneliti dalam melakukan wawancara untuk menelusuri lebih dalam
mengenai kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika.

2. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini dalam menentukan subjek penelitian tidak dipilih
secara acak, Adapun yang akan menjadi subjek penelitian adalah 15 siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak Kabupaten
Muaro jambi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Snowball Sampling. Snowball sampling adalah teknik penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya Kkecil, kemudian membesar. Dalam
penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena
dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan,
maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat
melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. (Sugiyono,
2016, him. 218).

Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpulan data. Data primer disini adalah data yang
diambil langsung di lapangang berupa informasi, peristiwa atau
tindakan yang bersumber dari siswa kelas IV sekolah Dasar Negeri
33/1X Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi.
b. Data sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, data yang diperoleh dari sumber kedua
sebagai data pendukung bagi data primer yang diperoleh dari bahan-

bahan literature seperti dokumen — dokumen serta laporan-laporan
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dari kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan analisis kesalahan

siswa dalam mengerjakan soal matematika kelas IV Sekolah Dasar

Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak Kabupaten Muaro Jambi. (Prof.

Dr. H. Warul Walidin AK., MA, 2015)
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh, dan dalam penelitian kualitatif sumber utamanya adalah kata-
kata, dokumen dan lain-lain. Sumber data ini digunakan untuk
mempermudah proses penelitian. Adapun yang menjadi sumber data
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV, dan guru yang mengajar di
kelas IV tahun ajaran 2022/2023.

D. Teknik dan Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian

kualitatif ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang Analisis
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika bilangan bulat
kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak dengan
sumber data.

Wawancara di sini mempunyai arti suatu percakapan, tanya jawab
lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan
diarahkan pada suatu masalah tertentu. Jenis wawancara yang digunakan
bebas tetapi terstruktur. Artinya, wawancara yang digunakan adalah
beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan, akan tetapi pertanyaan
tersebut suatu saat bisa bertambah yang masih berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas. Hal ini dapat menghindari dari pembicaraan
yang kaku dan kurang terarah. Teknik wawancara ini penulis tujukan
kepada :

a.  Kepala Madrasah di Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat

Olak, Kabupaten Muaro Jambi.
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b.  Guru mata pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Nomor 33/IX Penyengat Olak, Kabupaten Muaro Jambi.

c.  Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat
Olak, Kabupaten Muaro Jambi.

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang Analisis
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika bilangan bulat
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 33/IX Penyengat Olak dengan sumber
data.

Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Metode dokumen ini lebih mudah dibandingkan dengan

metode lain karena datanya masih tetap.

Observasi

Observasi digunakan untuk memperolen data tentang Analisis
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika bilangan bulat
kelas IV SD 33/1X Negeri Penyengat Olak dengan sumber data yang
terlibat.

Observasi merupakan metode yang sengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan

pencatatan.

Triangulasi

Triangulasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Penelitian ini peneliti menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Triangulasi teknik dilakukan
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang diperoleh dengan tes, wawancara serta teori dari sumber data dicek
kembali dengan teknik observasi. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan
dengan cara memberikan tes di waktu yang berbeda ada di pagi hari dan

siang hari.
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah model analisis
diskriptif, dengan melibatkan tiga aktifitas, yaitu : reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah analisis data menurut
Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data lapangan dengan
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data hasil
penelitian tersebut direduksi dengan cara memilah hal pokok yang
mendukung penelitian serta data yang kurang sesuai direduksikan. Proses
reduksi ini mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya bila
data masih diperlukan.
2. Penyajian Data
Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah penyajian data.
Penyajian data dilakukan menggambarkan hasil reduksi dalam bentuk
teks yang bersifat naratif atau uraian singkat tentang kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika . Menurut Sugiyono penyajian
data ini berfungsi memudahkan peneliti dalam memahami dan menarik
kesimpulan sementara.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini merupakan hal-hal yang
ditemukan berupa deskriptif Langkah selanjutnya setelah menyajikan
data adalah penarikan kesimpulan . Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara.
Dari kegiatan ini dapat ditarik kesimpulan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa untuk tiap-tiap jenis gaya kognitif sehingga
(persentase) permasalahan dan tujuan dari penelitian ini dapat dijawab.
Kesimpulan akhir mungkin tidak muncul hingga pengumpulan data
berakhir. Penarikan kesimpulan berkaitan dengan besarnya kumpulan
catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan dan kecakapan peneliti.

Apabila ada data baru akan mengubah kesimpulan sementara hingga
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segera melakukan perbaikan data yang diperoleh. Hal ini terus dilakukan
sampai seluruh data dikumpulkan.
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam melakukan penelitian kualitatif, temuan atau data yang
dinyatakan valid bila tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Karena data
dalam penelitian kualitatif yang dicari lebih banyak berupa kata-kata, maka
pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan
dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Pengecekan keabsahan data adalah suatu langkah meminimalisir kesalahan
dalam proses perolehan data penelitian, yang tentunya akan mempengaruhi
hasil akhir dari suatu penelitian. (Moleong, 2012)
Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Uji Kredibilitas
Menurut Sugiyono Kredibilitas merupakan validitas internal dalam
penelitian kualitatif. Uji Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap
hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan enam teknik yaitu
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi
dengan teman, analisis kasus negatif, dan member check. Uji
Kredibilitas dalam penelitian ini tidak menggunakan semua teknik, hal
ini dengan pertimbangan kehadiran peneliti untuk melakukan penelitian
dapat mengganggu kenyamanan guru. Oleh karena itu, peneliti hanya
menggunakan teknik peningkatan ketekunan, triangulasi, dan
menggunakan bahan referensi yaitu sebagai berikut:
a) Peningkatan Ketekunan
Peningkatan ketekunan dalam penelitian ini dilakukan secara
lebih cermat dan berkesinambungan agar kepastian data dan urutan
peristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis. Selain itu,
dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data telah ditemukan itu salah atau
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tidak dan juga peneliti dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
b) Triangulasi
Triangulasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Triangulasi
teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh dengan tes, wawancara serta
teori dari sumber data dicek kembali dengan teknik observasi.
Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan cara memberikan
tes di waktu yang berbeda ada di pagi hari dan siang hari.
c) Menggunakan bahan referensi
Menggunakan bahan referensi dalam penelitian ini adalah
sebagai pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oleh peneliti. Adapun bahan referensi yang dapat digunakan
peneliti berupa wawancara, catatan hasil observasi, kumpulan teori,
dan sebagainya.
2 Uji Depenebility
Menurut Sugiyono uji reliabilitas atau depenebility adalah
keabsahan data dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses
peneliti oleh auditor independen. Penelitian ini peneliti melakukan uji
reliabilitas dengan audit secara langsung oleh pembimbing mulai dari
masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data,
melakukan analisis, melakukan uji keabsahan data sampai membuat

kesimpulan.(Sugiyono, 2016)
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan Umum

Historis SDN No. 33 Penyengat Olak

Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak terletak di
Sebrang Jambi, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi,
Provinsi Jambi. Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak
beroperasi di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Meskipun gedung sekolah memiliki enam ruang belajar,
Ada juga ruang untuk kepala sekolah serta tata usaha, guru,
ekstakulikuler, perpustakaan, serta bangunan sains dan juga komputer
tak ketinggalan kamar mandi/WC. Karena lokasi sekolah di tepi jalan
raya, di mana banyak kendaraan seperti mobil dan motor melintas,
lokasi SDN No0.33/IX Penyengat Olak dikelilingi oleh rumah warga,
sehingga suasana belajar kurang kondusif.

Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak memiliki 116
siswa, dengan satu kelas dari kelas satu hingga enam. Setiap ruang
kelas memiliki fasilitas yang sama, termasuk papan tulis, kipas angin,
dan meja dan kursi untuk siswa dan guru. Di sekolah ini, Setiap kelas
dipimpin oleh seorang guru wali kelas, yang menghasilkan hubungan
yang akrab dan baik antara guru dan anak.

Identitas Sekolah
Nama Sekolah . Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak

N.S.S : 101100902007

Jenjang Pendidikan : SD

Status Sekolah : Negeri

Alamat sekolah : JIn. Lintas Timur desa Penyengat
Olak

Kode pos : 36361

37
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Kecamatan
Kabupaten/Kota
Propinsi

Lokasi Geografis

Data Pelengkap
Naungan

kebudayaan

No. SK. Pendirian
Tanggal. SK. Pendirian
No. SK. Operasional
Tanggal SK Operasional
Akreditas

No. SK. Akreditas
Tanggal SK. Akreditas
No. Sertifikasi 1SO
Nama Bank

Cabang KCP/Unit
Atas Nama Rekening
Luas Tanah

Kontak Sekolah
Nomor Telepon

E-Mail

Data Periodik

Waktu Penyelenggaran
Sumber Listrik

Daya Listrik (' watt)
Akses Internet
Sanitasi

Kecukupan Air
Sekolah Memproses air sendiri

Air Minum Untuk Siswa

38

: Jambi Luar Kota

: Muaro Jambi

: Jambi

: Lintang -1 Bujur 103

Kementerian  pendidikan  dan

: 03-01-1975

: 01-01-1910

:C

: 312/BANSM-Prov/X1/Jbi/2018
:11-11-2018

: Proses Sertifikasi

: BPD JAMBI

: BPD JAMBI CABANG SENGETI
: Danabossdn033/Ixpenyengatolak

: 1596 M2

: sdnpenyengatolak33@amail.com.

: Pagi/6 hari

: PLN

: 1300

: Telkom Flash

: Cukup
Ya
: Disediakan Sekolah


mailto:sdnpenyengatolak33@gmail.com
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7.

9.

Sumber Air Bersih
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: Sumur Terlindungi

Logo Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak

Gambar 4.1 Logo Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat
Olak

Program Unggulan Terdeskripsi

a.
b.
C.
d.

e.

Syarhil Tilawah
Pramuka
Drumband

Bola kaki mini

Voly dan Badminton

Visi, Misi dan Tujuan

a.

Visi

Berprestasi, Trampil, Berakhlak Mulia.

b.

C.

Misi

1. Memperkaya kegiatan pembelajaran aktif, inovatif dan
menyenangkan

2. Mengoptimalkan kegiatan keagamaan

3. Membudayakan penghijauan lingkungan dan hidup bersih

Tujuan
1. Meningkatkan kwalitas nilai kelulusan di akhir tahun ajaran
2. Terwujudnya peserta didik yang bermutu, berbudi pekerti

mulia
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3. Terciptanya hidup bersih, aman, nyaman, indah dan

menyenangkan

Gambar 4.2 Visi Dan Misi sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak

VIS - MISI

SEROLIHN DASITR NGOG XN FENYENGAT AN

visi
BERPRESTAS! . TRANPIL, BERAKNHLAN NVLIA
MISsI
L. MENPERKAYA KEGIATAN PEMBELAJARAN ARTIH
INOVATIF DAN MENYENANGKAN
Z.MENGOPTIMALKAN KEGIATAN KEAGAMAAN
$. MEMBUDAYAKAN PENGHIJAUAN LINGKUNGAN DAN
HIDUP BERSIN

TUJUAN o ot
1. MENINGKATKAN KWALITASINIPATRKELULUSANE
PUAKHIRITANUNITATRAN "

2T ERWEIUDNYATPESERTATDIDIKYANGIBERMUT U
BERBUDIPERERTT MULIA E
3.TERCIPTANYA HIDUPJBERSIH , AMAN . NYAMAN .

INDAHIDAN MENYENANGKAN ' - _,,- '
T MUY

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak

10. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Kepala Sekolah Guru Dan Karyawan
Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Karyawan

No Nama NIP Jabatan Pendi
dikan
1. Abunjani 196912082003121005 | Kepala sekolah | S1
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Saat,S.Pd
2. Yuliati, S.Pd 196303291985072001 | Guru Kelas Il | S1
3. Rugayah, S.Pd 196105171984152001 | Guru Kelas | S1
4. Bandiah, S.Pd 196307121983102001 | Guru Kelas Il | S1
5. Syarbaiti, S.Ag | 196910171993012001 | Guru Agama S1
6. Devi  Haryani, | 198801292009022005 | Guru KelasV | S1
S.Pd
7. Lutpiah, S.Pd 196512171989012001 | Guru Kelas IV | S1
8. Rts.  Yuminar, | 197606172008012005 | Guru Kelas VI | S1
S.Pd
9. Junita, S.Pd 198602092011012009 | Guru PJOK S1
10. | Syarifuddin.S,A, | - - DIl
.Ma
11. | Musriyanto, S.IP | - Operator S1
Sekolah
12. | Ramli.B _ Satpam SMA
13. Ida Yulisnawati | _ Penjaga SMP
Sekolah
14 Tito Kurnawan, | _ P. S1
SH Perpustakaan

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak

b. Kondisi Peserta Didik
Tabel 4.2 Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat

Olak.
No Kelas Tahun Pelajaran 2022/2023 Jumlah
Rombel | Perempuan | Laki-laki
1. 1 1 11 9 21
2. 2 1 12 8 21
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3. 3 1 12 10 23
4. 4 1 4 11 16
5. 5 1 10 7 17
6. 6 1 6 8 14
Jumlah 6 55 53 112

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak

Temuan Khusus dan Pembahasan

Observasi yang dilakukan di kelas IV SDN No. 33/1X Penyengat Olak
selama dua kali seminggu pada hari Selasa dan Jumat, Ada 10 siswa laki-laki
dan 4 siswa perempuan. Upaya guru mengajar sertya aktivitas anak tentang
numerik adalah cara melihat proses belajar di ruang belajar.

1). Kegiatan Pendahuluan

Guru menyapa siswa saat memulai pelajaran dan berdoa bersama
mereka. Siswa memperhatikan guru dan mempersiapkan diri untuk memulai
pelajaran. Mereka melakukan ini dengan membuka buku matematika dan
buku tulis lainnya, termasuk buku catatan dan buku latihan. Guru juga
menerangkan tujuan pelajaran serta aktivitas yang dilaksanakan.

2). Kegiatan Utama

Selama mengajar materi bilangan bulat, guru menggunakan pendekatan
ceramah, tanya jawab, dan kelompok diskusi. Selama aktivitas mengerjakan
latihan , guru tak menggunakan media, sebaliknya, dia berkeliling dan
memperhatikan siswa jika mereka mengalami kesulitan

3). Kegiatan Penutup

Guru menyimpulkan bahan topi yang dipelajari hari ini dan memberikan
evaluasi terhadap anak untuk mengulangi pelajaran. Dia kemudian
meninggalkan pelajaran dengan salam

Penelitian ini mengevaluasi keliruan matematika anak dalam topik
bilangan bulat. landasan Nolting yang meliputi kekeliruan, kekeliruan prinsip,

kekeliruan penerapan, dan kecurangan saat tes .
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14 siswa mengerjakan soal matematika. Dari 14 siswa tersebut, beberapa

siswa dari kelas 1V yang melakukan kehilafan sebagian, keliruan terunik, dan

kesalahan yang bisa dianggap sebagai kesalahan lain dalam kelasnya dipilih

menjadi subjek penelitian. Selanjutnya, hasil subjek penelitian dievaluasi

secara menyeluruh mengenai indeks kesalahan yang ditemukan. Maka dari

itu, mereka juga diwawancarai memastikan bahwa ada kesalahan dan untuk

menentukan alasan di balik kesalahan yang dikerjakan anak. Selain itu, hasil

observasi dan wawancara bersama guru kelas IV di jenajang pendidkan

penelitian ditriangulasi untuk mengumpulkan informasi tentang metode guru

dalam mengajar soal matematika. S adalah isyarat untuk subjek penelitian dan

P adalah isyarat untuk peneliti dalam penjelasannya

1.

Bentuk Kesalahan yang Terjadi dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Materi Bilangan Bulat Berdasarkan Teori Nolting

Tabel akan menampilkan hasil analisis lembar jawab siswa

berdasarkan jenis atau bentuk kesalahan yang terjadi pada masing-

masing item soal. Selanjutnya, data ini akan dijelaskan lebih lanjut.

Parameter yang dipakai peneliti untuk mengidentifikasi jenis kesalahan

yang dibuat siswa saat menyelesaikan soal matematika materi bilangan

bulat, ditunjukan pada berikut ini

No

Jenis kesalahan

Indikator

Kesalahan Ceroboh

(Careless Errors)

e Siswa ceroboh pada saat pengerjaan
soal (salah menulis satuan, salah
menulis simbol, dan kurang teliti

dalam operasi hitung

Kesalahan Konsep

(Concept Errors)

Siswa tidak mengetahui

konsep/prinsip  matematika  yang
dibutuhkan untuk pengerjaan soal
operasi hitung bilangan bulat.

¢ Siswa tidak mengetahui sifat-sifat dan

konsep operasi hitung bilangan bulat
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3. | Kesalahan Penerapan

(Aplication Errors)

e Siswa  mengetahui  rumus-rumus

bangun ruang sisi datar namun tidak
untuk

dapat menerapkannya

pemecahan masalah pada soal

4. | Kesalahan Saat Tes

(Test Tasking Errors)

e Siswa membiarkan jawaban kosong

tanpa menulis apa pun

e Siswa tidak menyelesaikan jawaban
sampai akhir
e Siswa tidak dapat menyimpulkan hasil
akhir
Tabel 4.3 Tabel Jenis Kesalahan
No soal | Kesalahan | Kesalahan | Kesalahan | Kesalahan Skor
Ceroboh konsep penerapan | saat tes
1 6 2 4 6 18
2 0 0 3 2 5
e 2 3 7 6 18
4 1 2 1 2 6
5. 7 3 6 5 21
Jumlah 16 10 21 21 68

Tabel 4.4 indeks Menunjukkan rekapitulasi keliruan akan diselesaikan peserta

didik ketika mereka mengerjakan latihan akan berfokus pada materi bilangan

bulat

Jumlah keliruan 16, merupakan angka tertinggi untuk kesalahan

ceroboh, ditunjukkan dalam data kesalahan yang ditinjau berdasarkan

bentuk/jenisnya pada tabel 4.4. Kesalahan penerapan dan kesalahan saat

tes merupakan kesalahan terbesar kedua, masing-masing dengan nilai 21.

Sedangkan kesalahan pada konsep masih tergolong rendah. Sejalan

dengan itu, lIbu Rts Yuminar, S.Pd selaku guru kelas IV juga mengatakan
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“Untuk materi ini bisa dibilang hampir sebagian siswa kesulitan
dalam memahami materi karena dari banyak siswa mengganggap
matematika itu sulit untuk dipelajari, tapi masih ada sedikit siswa yang
menyenangi matematika itu sendiri”. (Wawancara bersama Guru kelas
Empat Penyengat Olak Sekolah Dasar Negeri Nomor 33: Rts Yuminar,
S.Pd, 14 April 2023).

Seperti yang dapat ditujukkan dari data yang ada di tabel 4.4, setiap
item tugas mengandung keliruan pada anak —anak kelas IV. Pada
tugasnya nomor satu, sebagian anak memperlihatkan tahap kesalahan
ceroboh dan kesalahan saat tes enam kali, sebaliknya anak menunjukkan
bahwa anak mengalami kesusahan mengejakan soal bilangan bulat. Pada
nomor dua, anak menunjukkan keliruan penerapan tiga kali, yang
menunjukkan bahwa pemahaman mereka tentang soal tersebut cukup
bagus. untuk memungkinkan anak memperoleh tindakan penerapan.
Pada soal nomor 3, siswa melakukan kesalahan penerapan 7 kali dan
kesalahan konsep 3 kali, menunjukkan yakni anak tidak menggunakan
rumus untuk menuntaskan tugas. Pada nomor 4, siswa tidak banyak
menggunakan keliruan, menunjukkan bahwa siswa sudah sangat baik
dalam memahami dan menyelesaikan soal. Pada soal nomor 5, siswa
melakukan kesalahan ceroboh 7 kali dan kesalahan konsep 3 Kali,
menunjukkan bahwa siswa tidak menggunakan rumus untuk
mengerjakan latihan. Semua keliruan yang dilakukan anak dalam
menuntaskan persoalan numerik dijelaskan di sini.

a. Kesalahan Ceroboh (Careless Errors)

Triangulasi dari hasil wawancara dan hasil siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Kesalahan yang dilakukan oleh
siswa pada kesalahan ceroboh meliputi simbol, tanda operasi dan
hasil jawaban soal. Berikut ini akan dipaparkan hasil penyelesaian
soal uraian pada setiap nomor soal dari subjek penelitian. Contoh
kesalahan ini dilakukan oleh Subjek penelitian 1 (S1) pada soal

nomor 1.
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Berikut soal dan lembar jawaban tes tertulis soal nomor 1.

Gambar 4.3 jawaban S1 soal nomor 1

Dari gambar 4.3 jawaban S1 diatas, terlihat S1 dapat
menuliskan kembali soal yang diberikan guru dengan tepat. S1 dapat
menuliskan rumus dan langkah-langkah yang digunakan dengan
tepat. Tapi siswa melakukan kesalahan diakhir penyelesaian jawaban
pada soal nomor 1 tidak menggunkan tanda operasi atau simbol (-)
negatif, sehingga jawaban yang benar pada soal nomor 1 adalah -55,
disini terlihat jelas bahwa subjek peneliti (S1) melakukan kesalahan
ceroboh ( Careless Errors) tidak menuliskan simbol atau tanda
operasi pada akhir jawaban.

Berikut potongan wawancara mengenai soal tersebut.

P . Bisakah kamu menjelaskan rumus apa yang digunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 1 ?

Sl : “Bisa bu, pertama saya menyelesaikan soal perkalian
dari hasil perkalian (-6) x5 adalah -30, kemudian -25 + (-30) karna
kalau + bertemu dengan — hasilnya negatif (-), jadi langkah
selanjutnya -25-30 = 5.

P: Nabh, itu jawaban kamu hampir sempurna karna kurang simbol,
jadi dalam aturan bilangan negatif jika bilangan pengurang lebih
besar dari bilangan yang dikurangi maka nilainya akan negatif.
Sehingga untuk jawaban yang benarnya adalah -55.

S1 : “Oh iya bu saya mengerti, saya kurang teliti dalam

menjawab soal”.
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Dari potongan wawancara diatas terlihat bahwa S1 sudah
cukup memahami cara penyelesaian dari jawaban nomor 1,
walaupun diakhir kesimpulan S1 tidak mengunakan simbol atau
tanda operasi. Hal tersebut disebabkan karna siswa kurang teliti
sehingga mengakibatkan salah menulis jawaban yang disebut
kesalahan ceroboh.

Untuk soal nomor 5 diminta untuk menghitung operasi
bialngan bulat campuran, diharapkan siswa dapat menyelesaikan
soal berdasarkan pemahaman, sekaligus menggunakan prinsip/rumus
pada lembar jawaban. Sehingga peneliti dapat melihat dengan mudah
dimana letak kesalahan subjek penelitian dalam menyelesaikan soal

bilangan bulat. Berikut soal dan lembar jawaban tes tertulis soal

nomor 5.
Gl e (TEETe)))

Bl T L A\

—
E (\\' <anda \“uc

Gambar 4.4 jawaban S2 soal nomor 5
P: Dapatkah kamu menjelaskan apa yang diketahui dari soal
tersebut ?
S2 : “menyelesaikan soal penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian bu, soal nomor 5 yaitu 18+80 : 4-5 x2 .
P: Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunkan untuk
menyelesaikan soal nomor 5 ini ?
S2 : “Untuk pengerjaan awal saya membagi atau memisahkan
angka-angka yang akan dikerjakan terlebih dahulu, saya
mengkurungkan angka (18 +80) baru : 4 —(5x2), jadi hasil akhirnya
14,5 bu”.

Triangulasi hasil jawaban soal tertulis pada gambar 4.4, terlihat

subjek 2 (S2) salah menempatkan atau menuliskan tanda kurung
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pada langkah-langkah jawaban, hal ini berarti S2 mengalami
kesalahan ceroboh (careless errors). maka dilakukan wawancara
untuk mengetahui lebih dalam letak kesalahan subjek 2 serta faktor
penyebabnya dalam menyelesaikan soal bilangan bulat. Sesuai
dengan faktor-faktor penyebab kesalahan siswa, kesalahan ini bila
dikaji dari kesulitan dan kemampuan belajar : a). Siswa kurang teliti
dan terburu-buru dalam menyelesaikan soal, b). Ketidakseriusan
siswa pada saat menikuti pelajaran, ¢). Kurang memahami rumus
yang digunakan untuk menyelesaikan soal matematika. Dari paparan
potongan wawancara diatas terlihat bahwa S2 belum paham
menggunakan tanda operasi atau simbol dalam penyelesaian dari
soal nomor 5, sehingga membuat hasil akhir menjadi koma. Hal
tersebut disebabkan karna siswa kurang teliti dan kurang
mempelajari matematika, sehingga mengakibatkan salah menulis
jawaban yang disebut kesalahan ceroboh (Carerless Erros).
Kesalahan Konsep ( Concept Errors)

Pada kesalahan Konsep ( concept errors) akan disajikan
deskripsi data kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika bilangan bulat. Sebagian siswa sudah paham terhadap
materi prasyarat yang digunkan untuk pengerjaan soal. Meski begitu,
sebagian kecil siswa masih ada yang mengalami kesalahan konsep
dalam pengerjaan soal. Contoh nya siswa yang mengalami kesalahan
konsep adalah subjek 3 (S3), kesalahan tersebut dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Berikut soal dan lembar jawaban tes tertulis soal nomor 3.
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Gambar 4.5 jawaban S3 soal nomor 3.

Berikut soal dan lembar jawaban tes tertulis soal nomor 5.
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Gambar 4.6 jawaban S3 soal nomor 5.

Dari gambar 4.5 jawaban tes tertulis diatas, terlihat subjek 3
(S3) melakukan kesalahan dengan membuat soal tersebut beda dari
yang diberikan guru. Sehingga subjek 3 (S3) mempunyai inisiatif
sendiri untuk mengubah atau memindahkan tanda kurung yang ada
disoal. Sedangkan pada gambar 4.6 jawaban tes tertulis S3 juga
melakukan kesalahan vyaitu siswa masih bingung dengan cara
pengerjaan soal bilangan bulat, dimana siswa tidak memahami
konsep matematika operasi hitung pertambahan, pengurangan ,
perkalian dan pembagian. Berikut ini akan dipaparkan hasil
wawancara pada nomor 3 dari subjek penelitian serta untuk
mengetahui penyebab dalam menyelesaikan soal matematika.
S3 . “Pada soal nomor 3 itu menyelesaikan soal pengurangan,
pertambahan dan pembagian. Kalau soal nomor 5 menyelesaikan
perrambahan, Pengurangan, perkalian dan pembagian. Perintahnya
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adalah kerjakan soal operasi hitung bilangan bulat campuran(
perkalian, pembagian, pertambahan dan pengurangan)dengan baik
dan benar !”.

P : Bagaimana langkah-langkah operasi hitung yang kamu
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut ?

S3 : “Saya mengerjakan dengan membuat tanda kurang dan
memisahkan dengan angka yang cocok seperti pada soal nomor 3
yang diketahui (-25-(-35)+50) : 12 =, saya merubahnya menjadi (-
25-(-35)+ (50:12) sehingga mendapat hasil -14,16. Kalau untuk soal
nomor 5, saya memberikan tanda kurung di angka-angkanya karna
pada soal tidak ada tanda kurungnya. Untuk nomor 5 soalnya
18+80:4-5x2 = saya rubah menjadi (18+80) : (4-5) x 2 = jadi hasil
akhirnya -49”.

Dari paparan potongan wawancara diatas terlihat bahwa S3
belum memahami konsep dan prinsip dari matematika yang
digunakan untuk menyelesaikan soal dari soal nomor 3 dan 5,
sehingga langkah- langkah penyelesaian soal hingga akhir jawaban
menjadi salah. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Amalia kesalahan menggunakan rumus terjadi jika siswa tidak
mampu mengidentifikasi rumus atau metode apa yang akan
digunakan atau diperlukan dalam menyelesaiakan soal, kesalahan
keterampilan proses terjadi jika siswa tidak dapat menyelesaikan
perhitungan dengan baik, dan kesalahan menarik kesimpulan.
Kesalahan yang dilakukan S3, disebabkan karna siswa tidak
menyukai pelajaran matematika, sehingga mengakibatkan siswa
tidak bersungguh- sungguh dalam mengerjakan soal.

Kesalahan Penerapan (Aplication Errors)

Kesalahan Penerapan (Aplication Errors) dapat diidentifikasi
melalui sajian data kesalahan penerapan hasil siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Kesalahn yang dilakukan siswa

biasanya mengetahui rumus matematika pada operasi bilangan bulat
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tetapi tidak menerapkannya untuk menyelesaikan soal. Contoh
kesalahan ini dilakukan oleh dua subjek penelitian yaitu subjek
penelitian (S4) Pada soal nomor 1, subjek penelitian (S2) pda soal
nomor 3.

Berikut soal dan lembar jawaban tes tertulis soal nomor 1.

26 Y4 (¢ RS -

I Stana Adze g aikon  rlevacen
"fl’(\!\m\, d(\(x\\; LA -

Gambar 4.7 jawaban S4 soal nomor 1.

Triangulasi hasil jawaban soal tertulis pada gambar 4.7, terlihat
subjek 4 (S4) siswa lebih mengejakan pertambahan dari pada
perkalian karna dalam aturan matematika perkalian harus lebih dulu
untuk diselesaikan untuk langkah penyelesaiannya siswa sudah
benar. Maka triangulasi dari wawancara untuk mengetahui dimana
letak kesalahan subjek penelitian (S4) dan (S2), serta faktor
penyebabnya dalam menyelesaikan soal bilangan bulat. Berikut
adalah Kutipan hasil wawancara subjek penelitian (S4) dan (S2).

S4 : Nomor 1 soalnya (-25) + (-6) x 5 =, menyelesaiakan
operasi hitung pertambahan dan perkalian.

P: Bagaimana kamu menetukan rumus yang digunkan untuk
meyelesaikan soal nomor 1?

S4 . pertama saya menyelesaikan pertambahan dimana hasil
dari (-25) + (-6) yaitu -31, lalu -31 x 5 sehingga hasilnya -105.

Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar mengenai
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di
dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-
konsep dan strukturstruktur matematika itu. Ada tiga proses kognitif
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yang terjadi dalam belajar, yaitu (1) proses perolehan informasi baru,
(2) proses mentransformasikan informasi yang diterima dan (3)
menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. Perolehan informasi
baru dapat terjadi melalui kegiatan membaca, mendengarkan
penjelasan guru mengenai materi yang diajarkan atau mendengarkan
audiovisual dan lain-lain. Triangulasi hasil jawaban tertulis pada
Gambar 4.7 dan petikan wawancara diatas terlihat bahwa S4 sudah
paham dan sudah tau rumus yang digunakan, akan tetapi siswa
belum bisa menerapkan serta menuliskan rumus tersebut pada
lembar jawabannya. Hal tersebut disebabkan karna siswa kurang
fokus dan sebelum mengerjakan latihan soal, siswa tidak belajar
terlebih dahulu. Pada dasarnya siswa sudah mengerti dengan langkah
penyelesaian dari soal nomor 1, Sehingga siswa tidak menerapkan
rumus pada jawaban dimana kesalahan ini disebut kesalahan
penerapan (Aplication Errors).

Berikut ini contoh kesalahan yang dilakukan oleh Subjek
penelitian (S2) pada soal nomor 3 dengan kesalahan yang sama yaitu
kesalahan penerapan .

F

o
I8 v

\

- i
1=

1 A\ o fataw  langal

‘\__- 7 =1 ) A,/ 'l‘wf'i\\l\(\‘nbg(.an

Gambar 4.8 jawaban S2 soal nomor 3.

P : Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 3, jelaskan !

S2 : Jawaban nomor 5 saya melihat punya teman bu, karna say
tidak tau cara mengerjakannya.

P : Ibu akan menjelaskan bagaimana cara penyelesaian disoal
nomor 3, disoal tertulis (-25-(-35) +50) :50=, dilembar
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jawaban kamu terdapat beberapa kesalahan. Kesalahan yang
kamu lakukan kamu kurang dalam menuliskan tanda operasi,
sehingga pada langkah penyelesaian sampai pada aklhir
jawaban menjadi salah.
S2 : Bukankah urutannya benar bu, karna kita mengerjakan dari
kiri ke kanan dan lebih dahulu yang ada tanda kurungnya?
Dari potongan wawancara diatas terlihat bahwa S2 tidak tau
dalam menerapkan/menulis rumus dari matematika yang digunakan
untuk menyelesaikan soal dari soal nomor 3, sehingga dari awal
Jlangkah- langkah dalam penyelesaian soal hingga akhir jawaban
menjadi salah. Hal tersebut disebabkan karna siswa tidak
mengerjakan soal sendiri, siswa melihat jawaban dari temannya,
sehingga mengakibatkan siswa tidak bersungguh- sungguh dalam
mengerjakan soal terlihat dari hasi wawancara diatas bahwa faktor
penyebabny siswa telalu tergesa-gesa dan tidam mempelajaran soal
matematikanya, kesalahan ini disebut kesalahan penerapan

(Aplication Errors).

Kesalahan Saat Tes (Test Tasking Errors)

Jenis  kesalahan lain yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika soal bilangan bulat yaitu kesalahan
saat tes ( tes tasking errors). Kategori jenis kesalahan ini disebabkan
oleh hal khusus, seperti siswa tidak menyelesaikan jawaban dari soal
yang telah diberikan serta membiarkan lembaran jawaban pada soal
kosong. Contohnya siswa yang mengalami kesalahan saat tes adalah
subjek penelitian (S5) pada soal nomor 2 dan 4, kesalahan tersebut
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Berikut soal dan lembar jawaban tes tertulis soal nomor 2.
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4, (\b484):(15:5) : Jowaben
- 00 . D
= Lol 7 T\\a0¢ 2
\ 4 \ 1\ ) A
Gambar 4.9 jawaban S5 soal nomor 2.
Berikut soal dan lembar jawaban tes tertulis soal nomor 4.
4. [56)y 440
" o e 'hﬁ\,\ |
Y slahé VAR
. €20 + Y )P IORE
\\-’___v/__—./
. 10 Lo
Gambar 4.10 jawaban S5 soal nomor 4.
P : Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu menyelesaikan

soal nomor 2 dan 4 ini?

S5 : Untuk semua jawaban dari soal nomor 2 dan 4 saya
mencontek teman saya bu.

P : Kenapa kamu tidak mengerjakan sendiri latihan soal
matematikanya?

S5 : Saya tidak paham bu dengan pembelajaran matematika,
karna sulit dan susah untuk dikerjakan sehingga membutuhkan

waktu yang lama buat mikir jawaban.

Menurut Newman setiap siswa yang ingin menyelesaikan
masalah matematika, mereka harus bekerja melalui lima tahapan

berurutan yaitu (1) membaca dan mengetahui arti simbol, kata kunci,
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dan istilah pada soal (reading), (2) memahami isi soal
(comprehension), (3) transformasi masalah (transformation), (4)
keterampilan proses (process skill), dan (5) penulisan jawaban
(encoding). Dari gambar 4.9 dan 4.10 Jawaban S5 diatas , terlihat S5
belum bisa memahami soal matematika yang telah diberikan, pada
hasil wawancara diatas siswa menjelaskan bahwa hasil soal 2 dan 4
itu jawaban dari teman nya, sebab dia merasakan kesusahan, sulit
dan tidak begitu paham dengan materinya. disini terlihat jelas bahwa
subjek peneliti (S5) melakukan kesalahan saat tes ( test taking errors)
tidak menyelesaiakan jawaban diakhir penyelesaian dan salah dalam

mengkalikan soal bilangan.

Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Bilangan Bulat

Penjelasan mengenai faktor penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal bilangan bulat diperoleh dari hasi wawancara dan
analisis lembar jawab siswa. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ada
beberapa faktor penyebab kesalahan siswa , yakni kesulitan memahami
masalah dalam soal, tidak memahami konsep bilangan bulat, lupa/kurang
latihan dirumah, dan tidak teliti dalam menyelesaikan soal bilangan bulat.
Berikut penjelasan mengenai hal tersebut.

Setelah memeriksa dan menganalisis hasil soal matematika siswa,
yang telah dilakukan didapat faktor penyebab siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika materi bilangan bulat,

yaitu:

a. Kurangnya Minat Siswa Terhadap Pelajaran Matematika.
Ketika siswa tidak minat dengan suatu pelajaran, maka siswa
tidak mau memperhatikan pada saat pembelajaran yang berlangsung
dan siswa tidak bersungguh-sungguh ketika mempelajarinya. Hal

tersebut yang membuat siswa merasa kesulitan sehingga
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menimbulkan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika
materi bilangan bulat. Pelajaran matematika memerlukan waktu
yang lebih banyak untuk dipelajari di banding pelajaran lainnya. Jadi
dibandingkan dengan siswa yang terbiasa belajar hasilnya tentu akan
berbeda dengan siswa yang malas belajar. Siswa yang jarang dan
tidak pernah belajar pada pelajaran matematika akan kesulitan salam
menyelesaikan soal sehingga sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal.

Hasil penelitian dan wawancara,diperoleh bahwa sebagian
siswa pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat
Olak masih mengganggap pelajaran Matematika adalah pelajaran
yang rumit dan sulit. siswa berpendapat bahwa penyampaian materi
Matematika harus hafal rumus. Pada beberapa siswa justru tidak
menyukai perhitungan-perhitungan. Hal tersebut mengakibatkan
siswa menjadi pasif dan cenderung menghindar jika diberikan
pelajaran Matematika. Kondisi tersebut mengakibatkan pembelajaran
tidak efektif, aktifitas siswa rendah karna pembelajaran didominasi
oleh guru.

Jawaban siswa yang dipaparkan sebelumnya, peneliti
memberikan kesimpulan vyaitu, ada 9 siswa yang mengatakan
pelajaran matematika adalah pelajaran yang paling sulit, susah dan
memakan banyak waktu untuk berpikir. Ada 6 siswa mengatakan
pelajaran matematika itu menarik, menyenangkan dan mudah. Dari
penjelasan diatas bisa kita lihat bahwa sebagian besar siswa
mengatakan matematika adalah pelajaran yang susah dan sulit.
Kesulitan Memahami Masalah Dalam Soal Matematika

Kesulitan dalam menyelesaikan soal bilangan bulat disebabkan
olen kurangnya kemampuan siswa dalama memahami soal,
kurangnya kemampuan siswa mengubah permasalahan yang nyata

menjadi kalimat matematika yang abstrak, kurangnya dan
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ketidakmampuan siswa mengkomunikasikan kembali hasil
perhitungan.

Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami soal akan
terlihat saat siswa mendata informasi dari soal matematika operasi
hitung bulat, apakah siswa bisa menyebutkan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dengan benar. Kesulitan dalam merencanakan
strategi  penyelesaian, berkaitan dengan ketidak mampuan
mengintregasikan pengetahuan dan pengalaman. Siswa Yyang
mengalami kesulitan dalam merencanakan strategi akan terlihat saat
menuliskan kalimat matematikanya atau operasi pengerjaannya.

Salah satu faktor penyebab kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa dalam mengerjakan soal bilangan bulat yaitu
kesulitan memahami masalah dalam soal. Maka dalam penelitian ini
siswa dianggap tidak dapat memahami masalah dengan baik apabila
siswa tidak bisa menyebutkan hal yang ditanyakan, tidak mengeti
kalimat atau maksud dari soal, dan tidak dapat menentukan operasi
hitung bilangan bulat yang digunakan pada soal matematika.

Lupa, Tidak Teliti dan Terburu-buru

Faktor penyebab kesalahan secara umum yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal. Seperti kurang teliti dan tidak cermat
dalam melakukan perhitungan, kurangnya penguasaan matematis,
ketidaktelitian memasukkan angka dan tergesa-gesa. Alasan lain
karna siswa kurang belajar dan kurang memperhatikan penjelasan
guru, malu bertanya, dan gugup. Siswa sering melakukan keslahan
dengan tergesa- gesa karna siswa ingin cepat selesai dengan ingin
cepat bermain dengan temannya.

Dalam penelitian ini faktor lupa, tidak teliti dan tergesa-gesa
disebabkan siswa terburu- buru dalam mengerjakan soal. Lupa, tidak
teliti dan tergesa-gesa merupakan faktor penyebab kesalahan secara
umum yang dilakukan siswa dalam menjawab soal, tidak hanya

dalam mengerjakan soal bilangan bulat tetapi juga bentuk soal yang
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lain, bahwak bisa dimata pelajaran yang lain. Dalam penelitian ini,
faktor lupa dan tidak telita maupun tergesa-gesa rata-rata disebabkan
karena materi yang diujikan adalah materi yang sudah cukup lama
terlewati, sehingga beberapa siswa tidak dapat mengingat kembali
konsep dan prinsip dari materi matematika dengan sempura. Selain
itu tergesa-gesa juga disebabkan siswa terburu-buru dalam
mengerjakan soal.

3). Faktor Internal, Faktor internal ini berasal dari diri siswa,
seperti 1Q siswa, sikap siswa dalam belajar, motivasi belajar,
kesehatan tubuh, dan kemampuan pengindraan.

e. Tingkat 1Q dari setiap siswa berbeda-beda, ada yang
perkembangan kognitifnya cepat dan ada yang lambat
ada siswa yang pintar dan ada pula siswa yang tidak
pintar, siswa yang pintar ketika dijelaskan oleh guru
akan cepat menangkap materi akan tetapi sebaliknya
dengan siswa yang IQ rendah akan lambat dalam
menangkap materi.

f. Sikap Siswa dalam Belajar, sikap belajar adalah
kecenderungan siswa untuk melakukan atau tidak
melakukan kegiatan belajar. Sikap positif terhadap
suatu mata pelajaran adalah awal yang baik untuk
proses pembelajaran. Sebaliknya sikap negatif
terhadap mata  pelajaran  akan  berpotensi
menimbulkan kesulitan belajar atau membuat hasil
belajar yang kurang maksimal.

g. Motivasi Belajar, motivasi berfungsi mengarahkan
perbuatan siswa dalam belajar. Selain motivasi oleh
guru, peranan orang tua dalam pemberian dukungan
untuk belajar sangatlah penting. Rendahnya motivasi

siswa juga mengakibatkan siswa tidak antusias
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mengikuti  pembelajaran  matematika  sehingga
menimbulkan kesulitan belajar matematika

h. Kesehatan Tubuh, kesehatan tubuh merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam mengikuti
kegiatan belajar di sekolah. Tidak semua siswa
mengalami  kesulitan belajar matematika yang
disebabkan masalah kesehatan. Namun ada beberapa
siswa yang mengalami gangguan kesehatan seperti
penyakit

4). Faktor Eksternal Faktor eksternal ini disebabkan oleh faktor
dari luar diri siswa, meliputi variasi guru dalam mengajar,
penggunaan media pembelajaran, sarana prasarana sekolah,
dan lingkungan keluarga.

e. Variasi Guru dalam Mengajar, Metode yang
digunakan guru dalam mengajar kurang bervariasi,
guru hanya menggunakan metode konvensional.

f.  Penggunaan Media Pembelajaran, Penggunaan media
pembelajaran sangat membantu untuk menjelaskan
materi. Media pembelajaran yang konkret penting
dihadirkan ~ dalam  pembelajaran  matematika
menggunakan media pembelajaran yang konkret
dalam pembelajaran matematika materi bilangan bulat
sehingga siswa belum memahami dengan baik konsep
yang diajarkan yang mengakibatkan siswa kesulitan
dalam memahami konsep.

g. Sarana dan Prasarana di Sekolah, Sarana dan
Prasarana di sekolah kurang mendukung proses
pembelajaran matematika. Ruang kelas mempunyai
jendela dan ventilasi sebagai keluar masuk udara
sehingga ruang kelas tidak pengap akan tetapi ruang

kelas tidak mempunyai kipas angin sehingga
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membuat siswa kurang nyaman berada di dalam kelas
karena kepanasan.

h. Lingkungan Keluarga, Keluarga merupakan pusat
pendidikan yang pertama bagi siswa. Bimbingan dari
orang tua serta perhatian dari orang tua menjadi
faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa.
kesulitan belajar matematika tidak selalu mendapat
perhatian dari orang tua di rumah. Keadaan ekonomi
keluarga menjadi salah satu penyebab orang tua
kurang memberikan perhatian pada siswa.

3. Solusi Untuk Mengatasi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Bilangan Bulat.

Anak sekolah dasar harus diajarkan ilmu hitung tentang bilangan
bulat. Latihan- latihan ini memiliki potensi untuk meningkatkan
keterampilan anak dalam mengakhiri persoalan. Tindakan akhir dari
pengkajian numerik di sekolah dasar yakni supaya anak bisa t memakai
landas numerik untuk meringankan persoalan pada aktivitas individu.
Akibatnya, untuk menghindari keliruan yang samaterhadap anak kelas
empat SDN No. 33/IX Penyengat Olak, harus diminimalkan atau
setidaknya dikurangi.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan wawancara siswa,
diketahui bahwa ada tiga komponen pemicu kekeliruan mereka pada ilmu
hitung. kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika, kesusahan
menangkap problem tugas numerik, hilaf, tak cermat,serta tergesa-gesa.
Berdasarkan faktor penyebab ini, ada sejumlah taktik bisa digunakan
anak untuk mengecilkan keliruan mereka ketika mengelola tugas
numerik
A. Meningkatkan keterampilan Anak untuk Menyelesaikan Soal

Bilangan Bulat



uouo)q 'z

3]
(=

IQUIOr DYINS NIN Uizt oduos undodo ynuaq wojop Ul Sing 0AIDY Yunes NoLo uop uoioboqas yoAdocquadwew

e il

NOONAIYE UHYHL RvsNg

[TEE LR

uodiynbuad ‘q

) ynun oAuoy undiynbu

BuoA uoBujuaday upyiBnisw yopy

IQUID DUYINS NIN elom

d ‘Yo oAy uosynuad 'upiysuad 'unDypIpy

)

8d 0

a

d uoBuyuad

=

=]

i ‘unsodo) upunsnAu

IS0 JaquUns JUlﬂ.’!L]U/‘v-JUﬂ.U DD UoyuwniuooJawl oduos 1y sng DAIDY yrunas Nnoio uop uol

S NUSd

YOJOSOW NEONS UDNDIUL NBID ALY UL

o
°]
aQ
2
3
3
Q
@
T

A
(.

:Buopun-Buopun IBunpuyig DidiD Y0H

IQUUOT DYINS NIN Al DIdID YOH B

IQUUDI UIPPNIDS DYDUYL UDYLNS JO ALISIBAIUN DILUDIS| 81018

61

Berlandaskan komponen pemicunya, pada umunya anak-anak
mengalami kesusahan untuk mengatasi problematik yang dibahas
dalam latihan. Memperbanyak latihan matematika, terutama terpaut
operasi hitung numerik, bisa mengurangi masalah ini. Ini akan
membantu siswa menjadi terbiasa dengan soal hitung bilangan bulat,
sehingga ketika mereka menghadapi soal matematika yang lebih
rumit, mereka sudah bisa dan memahaminya. Hal ini harus membuat
guru matematika lebih sering melatih siswa untuk menyelesaikan
soal matematika
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran
Matematika

Pengkajian responsif yakni jenis pengkajian pendidikkan di
mana anak berusaha berkarya bersama satu sama lain. Sangat
bermanfaat pada pendidikan ilmu hitung sebab memperkirakan anak
untuk berkarya sama, berbicara, serta mengatasi problem numerik.
Pengkajian responsif juga dapat meningkatkan hasil akademik siswa
dan meningkatkan keterampilan sosial mereka. Dengan demikian,
rancangan pengkajian numerik digunakan mampu bertambah
beragam serta menyelur
Memberikan Penjelasan Melalui Penggunaan Alat Peraga
Khusus

Anak-anak dijenjang awal masih berada pada tingkatan
aplikasi benar-benar terwujud konkret, menurut tahap perkembangan
mereka. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa diantaranya
alasan mengapa anak-anak sering membuat keliruan ketika
mengerjakan tugas tentang materi bilangan bulat adalah karena
mereka tidak memahami dasar serta hitung bilangan bulat. Mengajar
latihan ilmu hitung tentang bahan numerik memakai media nyata
akan sangat efektif. Guru harus memakai meida nyata spesifik untuk
menambahkan pemahaman anak tentang bilangan bulat. Media nyata
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seperti itu dapat digunakan untuk menjelaskan konsep dan prosedur
bilangan bulat
Berkolaborasi dengan orang tua

Orang tua memainkan peran sangat pengaruh dalam
membagikan insentif terhadap anaknya peserta didik yang mendapat
perhatian yang bakti di lokasinya akan memiliki insentif yang sama
untuk belajar di area belajarnya juga. Demikian, ayah ibu harus
selalu memperhatikan kemajuan belajar matematika anaknya.
Diantara lainya cara ayah ibu membagikan kepedulian terhadap
anaknya adalah dengan mendampinginya ketika mereka belajar di
rumah karena orang tua dapat membantu anaknya belajar jika

mereka mengalami kesulitan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data, temuan penelitian, dan pembahasan

penelitian yang telah diuraikan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk Kesalahan yang Terjadi dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Materi Bilangan Bulat Berdasarkan Teori Nolting. jenis kesalahan

peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika terdapat 4 jenis,

yaitu: Kesalahan Ceroboh ( Careless Errors), Kesalahan Konsep

(Concept Errors), Kesalahan Penerapan (Aplication Errors) dan

Kesalahan Saat Tes (Test Taking Errors)

Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Bilangan Bulat ada dua yaitu a). Faktor internal, Faktor

internal ini berasal dari diri siswa, seperti 1Q siswa, sikap siswa dalam

belajar, motivasi belajar, kesehatan tubuh, dan kemampuan pengindraan.

dan b). Faktor Eksternal Faktor eksternal ini disebabkan oleh faktor dari

luar diri siswa, meliputi variasi guru dalam mengajar, penggunaan media

pembelajaran, sarana prasarana sekolah, dan lingkungan keluarga.

Solusi untuk mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika bilangan bulat

a) Memperbanyak latihan mengerjakan soal bilangan bulat

b) Menerapkan Pembelajaran  Kooperatif dalam pembelajaran
matematika

¢) Memberikan Penjelasan Menggunakan Alat Peraga Konkret

d) Menjalin kerjasama dengan orang tua

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang

diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut:

63
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Bagi Guru

a)

b)

Guru sebaiknya memberikan contoh soal yang beragam maupun
bentuknya sehingga dapat meminimalisir kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat.

Guru dapat menginformasikan kepada orang tua/siswa mengenai
bilangan bulat agar lebih mengarahkan siswa untuk sering berlatih
mempelajari serta memahami mengenai matematika terutama
operasi hitung bilangan bulat.

Dari temuan, kesalahan dan penyebab kesalahan pada siswa, guru
dapat merancang model pembelajaran yang sesuai dengan
keadaan/kondisi siswa agar dapat meminimalisir kesalahan yang

terjadi terhapat pembelajaran matematika.

Bagi Siswa

a)
b)

c)

Siswa harus lebih teliti dalam mengerjakan soal.

Siswa harus lebih peduli dan memperhatikan konsep pada materi
dalam pembelajaran matematika.

Siswa harus lebih aktif menggali informasi misalnya bertanya atau
berdiskusi, serta lebih rajin mengulang pelajaran yang telah

diajarkan oleh guru.

Bagi Peneliti Lain

Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa tidak dapat terlepas dari

kesalahan. Maka dari itu, penelitan tentang kesalahan siswa penting

untuk dikembangkan, agar dapat mengetahui keberhasilan pembelajaran

yang dilakukan. Peneliti lain mungkin dapat menyelidiki lebih lanjut

mengenai kesalahan-kesalhan siswa yang ditemukan dari penelitian ini

atau dapat melakukan penelitian dengan tema yang sama tetapi dengan

sudut peninjauan yang berbeda.
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< LAMPIRAN LAMPIRAN

ci Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data

= INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA ( IPD)

Q

| S

Q

(?;Judul : Analisis Kesalahan Siswa Kelas IV Dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak Kabupaten
Muaro Jambi.
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh data berikut :
a. Mengamati situasi dan kondisi di Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak.
b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Nomor 33/IX Penyengat Olak.
c. Mengamati perangkat pembelajaran yang digunakan guru saat
pembelajaran berlangsung
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
kesalahan siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat
Olak.
a. Kepala Sekolah
b. Guru Kelas IV
c. Siswa kelas IV
3. Dokumentasi
Pengambilan data menggunakan dokumentasi agar dapat memperoleh
sesuatu yang berhubungan dengan :
a. Profil, Historis dan Geografis Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak.
b. Struktur Organisasi Sekolah Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak.
c. Keadaan Guru dan Siswa Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak.
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Visi dan Misi Sekolah Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat

d. Proses Mengajar kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
RPP mata pelajaran matematika kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Nomor
g. Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat

X
=
@)
¥ T S
) o
= =
I
=4 Q
2 X ~ x
Shom 2 xR
a ™ @) O
(5} Y—
@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
\0/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\l vbA y |. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penelitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suaiu masaich.
s maasaroon 1. Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
e 2. Dilorang memperbanyok sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalom bentuk cpapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH PENYENGAT

OLAK KEC. JALUKO, KAB. MUARO JAMBI

A. lIdentitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Hari / Tanggal

Waktu Wawancara:
B. Kepala Sekolah SD 33 Penyengat Olak

1

Menurut bapak sebagai kepala sekolah SDN 33/1X Peenyengat
Olak bagaimana perkembangan sekolah seiring berjalannya
waktu? Mohon dijelaskan!

Upaya apa saja yang bapak lakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di SDN 33/IXPenyengat Olak?

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah, apakah
bapak mendapati kendala yang harus dilalui?

Bagaimana cara bapak menghadapi dan menyelesaikan kendala
tersebut?

Menurut bapak, apakah guru di Sekolah ini khususnya dalam
pembelajaran Matematika sudah profesional?

Berdasarkan pengamatan bapak selama ini, apakah mata pelajaran
Matematika yang dipelajari selama ini oleh siswa telah diterapkan
dengan baik?

Apakah ada kegiatan-kegiatan yang mendukung matematika siswa

di madrasah ini? Mohon dijelaskan!
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU MATEMATIKA
KELAS IV SD 33 PENYENGAT OLAK KEC. JALUKO, KAB.

MUARO JAMBI

A. ldentitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Hari / Tanggal

Waktu Wawancara:

B. Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas IV

1

Apakah ada dalam proses pembelajaran, ada siswa yang
mengganggu jalannya pembelajaran?

Apakah dalam setiap pembelajaran bapak ada kesulitan untuk
menyampaikan materi?

Kalau ada siswa yang mengalami kesulitan belajar dikelas apa
yang bapak lakukan?

Berapa siswa yang mengalami kesulitan belajar mengenai materi
ini?

Metode apa yang paling cocok di gunakan? Alasannya?

Kalau untuk kondisi lingkungan sekolah, apakah suasana
sekolah mendukung pembelajaran secara kondusif atau tidak?
Kalau untuk mtk sendiri kesulitan siswa itu dibagian apa?

Apakah konsep atau yang lainnya?
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS IV SD 33 PENYENGAT
OLAK KEC. JALUKO, KAB. MUARO JAMBI

Masalah yang dikaji
Materi wawancara
Karakteristik subjek
Waktu

Tempat

Tujuan

Bilangan Bulat

. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

. Proses penyelesaian pemecahan masalah materi soal

matematika bilangan bulat

: Siswa dengan jenis kesalahan tipe nolting

. Setelah subjek menyelesaikan masalah

. Tergantung kemauan subjek dan situasi (sekolah,

rumah, dan tempat lain)

: Untuk mengetahui analisis kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika bilangan bulat pada

kelas

Kab.Muaro Jambi.

A. lIdentitas Responden

Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Waktu wawancara

IV SDN 33 Penyengat Olak, Kec.Jaluko,

No

Tahap Kesalahan

Pertanyaan

1 UDUYNG 10 ALSIBAIUN DIWDIS| 91018
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g

Kesalahan dalam memahami soal
Indikator:

a. Siswa gagal untuk menjelaskan
atau menyebutkan apa yang diketahui
dari soal tersebut
b. Siswa gagal menjelaskan atau
menyebutkan apa yang ditanyakan

c. Siswa gagal menjelaskan hal-hal

yang diketahui sudah cukup untuk

1. Dapatkah kamu menjelaskan

apa yang
diketahui dari soal tersebut?

atau menyebutkan

2. Dapatkah kamu menjelaskan
apa yang
ditanyakan dari soal tersebut?

3. Apakah hal-hal yang diketahui

atau menyebutkan

sudah cukup untuk menjawab

pertanyaan tersebut?

QDS UIPPN
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menjawab pertanyaan teresbut

=

QD DUINS NI

Kesalahan ~ dalam  menggunakan
rumus/transformasi Indikator:
a. Siswa gagal untuk menjelaskan
rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut
b. siswa tidak dapat menemukan

rumus yang diperlukan pada soal.

1. Dapatkah kamu menentukan
rumus apa yang digunakan untuk
menyelesaikan  soal tersebut?
Jelaskan!

2. Mengapa kamu menggunakan
rumus tersebut? Adakah rumus
yang lain yang dapat digunakan

selain rumus yang kamu tuliskan?

=

Kesalahan keterampilan proses
Indikator:

a. Siswa tidak dapat mengetahui
tahapan-tahapan operasi hitung yang
dilakukan untuk setiap rumus yang
akan digunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut

b. Siswa tidak mengetahui apakah
semua yang

proses perhitungan

dilakukan sudah benar atau belum

1. Bagaimana tahapan-tahapan

yang
lakukan untuk setiap rumus yang

operasi  hitung kamu
digunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut?
2. Apakah

perhitungan yang kamu lakukan

Semua proses

sudah benar?

el

| UDUYNG JO AJSIBAIUN DIWIDIS] 81D)S

==

Kesalahan  dalam

Indikator:

menyimpulkan

a. Siswa tidak menemukan kesimpulan
yang diperoleh dari proses pengerjaan
soal yang sudah dilakukan

1. Kesimpulan apa yang kamu
peroleh dari proses pengerjaan

soal yang sudah kamu lakukan?
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Lampiran 2. Transkip wawancara

TRANSKIP WAWANCARA
KEPALA SEKOLAH

A. lIdentitas Responden

Nama : Abunjani Saat, S.Pd
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Jabatan : Kepala Sekolah

Hari / Tanggal

: Kamis / 13 April 2023

Waktu Wawancara: 09.00 sd 10.00
B. Kepala Sekolah SDN No. 33/IX Penyengat Olak

1 Peneliti
» Informan
Q
)
&
Q
-
=
0
<
=,
<
@ ..
A 2 Peneliti
<
S
4 Informan
=
(@)
35
=
-
Q
o
o
w
Q
s
3 Peneliti
Q
3
o
0
5 Informan
-
O

: Menurut bapak sebagai kepala sekolah SDN 33/1X

Penyengat Olak bagaimana perkembangan sekolah seiring

berjalannya waktu? Mohon dijelaskan!

: “Alhamdulillah, sekolah nampak lebih maju karena dilihat

dari prestasi anak yang makin berkembang dan bertambah,
prestasi diberbagai bidang seperti bidang olahraaga,
pendidikan, kegiatan gugus dan syahril tilawah”.
(Wawancara Kepala Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak : Abunjani Saat, S.Pd, 13 April 2023)

: Upaya apa saja yang bapak lakukan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan di SDN 33/IXPenyengat Olak?

: “Untuk meningkat kinerja guru kami dari pihak sekolah

melakukan kegiatan seperti KKG Sekolah, KKG Gugus,
serta Kecamatan dan juga ikut dalam kegiatan Workshop
Tingkat Kabupaten dan Provinsi”. (Wawancara Kepala
Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak :
Abunjani Saat, S.Pd, 13 April 2023)

: Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah,

apakah bapak mendapati kendala yang harus dilalui?

: “Kurangnya fasilitas yang tersedia misalnya IT,
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4 Peneliti

Informan

5 Peneliti

Informan

6 Peneliti

Informan

7 Peneliti

Informan

75

Leptop/komputer, dan Laboratorium untuk ruang praktek
juga tidak tersedia”. (Wawancara Kepala Sekolah Dasar
Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Abunjani Saat,
S.Pd, 13 April 2023)

: Bagaimana cara bapak menghadapi dan menyelesaikan

kendala tersebut?

: “Jalan keluar satu-satunya dengan memanfaatkan fasilitas

yang sudah ada tapi tidak keluar dari tujuan
pembelajaran”. (Wawancara Kepala Sekolah Dasar Negeri
Nomor 33/IX Penyengat Olak : Abunjani Saat, S.Pd, 13
April 2023)

: Menurut bapak, apakah guru di Sekolah ini khususnya

dalam pembelajaran Matematika sudah profesional?

: “Sudah Profesional karena di Sekolah dasar Negeri

Nomor 33/1X Penyengat Olak ini ada 2 guru yang lulusan
dari S1 Matematika yaitu dikelas 2 dan 6”. (Wawancara
Kepala Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat
Olak : Abunjani Saat, S.Pd, 13 April 2023)

: Berdasarkan pengamatan bapak selama ini, apakah mata

pelajaran matematika yang dipelajari selama ini oleh siswa

telah diterapkan dengan baik?

: “Alhamdulillah sudah dilakukan dengan baik”.

(Wawancara Kepala Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak : Abunjani Saat, S.Pd, 13 April 2023)

: Apakah ada kegiatan-kegiatan yang mendukung

matematika siswa di madrasah ini? Mohon dijelaskan!

: “Sekolah ini adanya kegiatan olimpiade dan les

matematika biasanya disini akan diakan pada setiap akhir
semester dan akhir tahun”. (Wawancara Kepala Sekolah
Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Abunjani
Saat, S.Pd, 13 April 2023)
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TRANSKIP WAWANCARA
GURU KELAS IV

A. lIdentitas Responden

Nama : Rts Yuminar, S.Pd
Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Guru Kelas 1V

Hari / Tanggal : Jumat/ 14 April 2023

Waktu Wawancara: 08.00 sd 09.00

B. Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas 1V

1 Peneliti
Informan
1o
Q
)
&
Q
-
=
0
=
=3
>
‘2. 2  Peneliti
<
S
w Informan
C
=
(@)
35
=
-
Q
o
o
m -, .
Q 3 Peneliti
c
o}
Q
3 Informan
G
@)
-
-
O

: Apakah ada dalam proses pembelajaran, ada siswa yang

mengganggu jalannya pembelajaran?

: “Ada, dimana siswa tegur untuk tidak ribut saat jam

pelajaran dimulai, tetapi siswa hanya diam sebentar
kemudian mereka lebih asik sendiri bermain dengan teman
sebangkunya ataupun melakukan kegiatanny sendiri”.
(Wawancara Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor
33/IX Penyengat Olak : Rts Yuminar, S.Pd, 14 April
2023)

: Apakah dalam setiap pembelajaran ibu ada kesulitan

untuk menyampaikan materi?

: “ Untuk Penyampaian materi tidak ada kesulitan hanya

untuk anak lebih paham butuh alat peraga/media agar
siswa lebih tertarik untuk belajar”. (Wawancara Guru
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat
Olak : Rts Yuminar, S.Pd, 14 April 2023)

. Kalau ada siswa yang mengalami kesulitan belajar dikelas

apa yang ibu lakukan?

: “Menurut saya untuk kesulitan yang dialami siswa kita

sebagai guru perlu pendekatan terhadap siswa, tanyakan
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kendala yang dirasakan siswa serta berikan motivasi
kepada siswa tersebut agar saat proses pembelajaran tidak
terjadinya monoton”. 7. (Wawancara Guru Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak : Rts
Yuminar, S.Pd, 14 April 2023)

: Berapa siswa yang mengalami kesulitan belajar mengenai

matematika terutama dimateri bilangan bulat ?

: “Untuk materi ini bisa dibilang hampir sebagian siswa

kesulitan dalam memahami materi karena dari banyak
siswa mengganggap matematika itu sulit untuk dipelajari,
tapi masih ada sedikit siswa yang menyenangi matematika
itu sendiri”. ”. (Wawancara Guru Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Rts Yuminar, S.Pd,
14 April 2023)

: Metode apa yang paling cocok di gunakan? Alasannya?

: “ Lebih cocok menggunakan metode gabungan yaitu

kooperatif dengan penerapan media/alat peraga dimana
hasilnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika meliputi pemahaman dan hasil belajar konsep
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
bilangan bulat”. (Wawancara Guru Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Rts
Yuminar, S.Pd, 14 April 2023)

: Kalau untuk kondisi lingkungan sekolah, apakah suasana

sekolah mendukung pembelajaran secara kondusif atau
tidak?

“Dari  pihak sekolah sangat mendukung untuk
pembelajaran yang kondusif, hanya saja untuk lingkungan
sekolah memang dekat dengan jalan raya sehingga
terdengar suara kendaraan umum yang besar, itu sedikit

kendala dalam proses belajar mengajar”. (Wawancara
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Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX
Penyengat Olak : Rts Yuminar, S.Pd, 14 April 2023)

: Kalau untuk matematika sendiri kesulitan siswa itu

dibagian apa? Apakah konsep atau yang lainnya?

: “ Lebih ke memahami dari konsep matematikanya, serta

kesulitan dalam penggunaan rumus matematika terutama
dibagian bilangan bulat. Siswa kurang cermat dalam
membaca dan memahami serta mengenai apa Yyang
diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan, serta
bagaimana cara menyelesaikana soal secara tepat.
(Wawancara Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor
33/IX Penyengat Olak : Rts Yuminar, S.Pd, 14 April
2023)
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TRANSKIP WAWANCARA
SISWA KELAS IV

A. ldentitas Responden

. Afifah Syafirah

: Perempuan

: IV ( Empat)

: Jumat/ 12 Mei 2023
: 08.00 sd 08.30

B. Siswa Kelas IV Subjek Penelitian 1

1. Peneliti

S1

2. Peneliti

S1

3. Peneliti

IGUUDI UIPPNIDS DYDUYL UDYLNS JO ALSISAIUN DIWDIS| 9101S

: Dapatkah kamu menjelaskan atau menyebutkan apa yang

dimaksud dari soal tersebut ?

: “Perintahnya bu, kerjakan soal operasi hitung campuran

pada bilangan bulat yaitu soal nomor 1 (-25) + (-6) X
5=".(Wawancara Subjek Penelitian 1 Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Afifah
Syafirah, 12 Mei 2023)

: Bisakah kamu menjelaskan rumus apa yang digunakan

untuk menyelesaikan soal nomor 1 ?

: “Bisa bu, pertama saya menyelesaikan soal perkalian dari

hasil perkalian (-6) x5 adalah -30, kemudian -25 + (-30)
karna kalau + bertemu dengan — hasilnya negatif (-), jadi
langkah selanjutnya -25-30 = 55”. (Wawancara Subjek
Penelitian 1 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak : Afifah Syafirah, 12 Mei 2023)

: Nah, itu jawaban kamu hampir sempurna karna kurang

simbol, jadi dalam aturan bilangan negatif jika bilangan
pengurang lebih besar dari bilangan yang dikurangi maka
nilainya akan negatif. Sehingga untuk jawaban yang

benarnya adalah -55.
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Subjek Penelitian 1 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri

IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat Olak :
Nomor 33/IX Penyengat Olak : Afifah Syafirah, 12 Mei

Afifah Syafirah, 12 Mei 2023)
: Jadi kamu sudah tahu bagian mana yang salah pada

menjawab soal”. (Wawancara Subjek Penelitian 1 Kelas

: “Oh iya bu saya mengerti, saya kurang teliti dalam
: “Sudah bu, terimakasih penjelasannya”. (Wawancara
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TRANSKIP WAWANCARA
SISWA KELAS IV

A. ldentitas Responden

: Khuswan Azaki

. laki-laki

: IV ( Empat)

: Jumat/ 12 Mei 2023
: 08.30 sd 09.00

B. Siswa Kelas IV Subjek Penelitian 2

1.

IGUUDI UIPPNIDS DYDUYL UDYLNS JO ALSISAIUN DIWDIS| 9101S

Peneliti

S2

Peneliti

S2

Peneliti

: Dapatkah kamu menjelaskan apa yang diketahui dari soal
tersebut ?

: “Menyelesaikan soal penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian bu, soal nomor 5 yaitu 18+80 :
4-5 x2=". (Wawancara Subjek Penelitian 2 Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak :
Khuswan Azaki, 12 Mei 2023)

: Bagaimana kamu menentukan rumus yang digunkan
untuk menyelesaikan soal nomor 5 ini ?

: “Untuk pengerjaan awal saya membagi atau memisahkan
angka-angka yang akan dikerjakan terlebih dahulu, saya
mengkurungkan angka (18 +80) baru : 4 —(5x2), jadi hasil
akhirnya 14,5 bu”. (Wawancara Subjek Penelitian 2 Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak :
Khuswan Azaki, 12 Mei 2023)

: Pada soal nomor 5 kamu salah dalam menuliskan atau
menempatkan tanda kurungnya, jika kita ketemu soal
hitung campuran seperti ini, maka langkah pertama kita
harus menyelesaikan soal bagi dan kali, dimana 18+(80:4)

—(5x2)=. Nanti dihasil akhir kamu tidak akan bertemu
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dengan koma, hasil akhir dari soal nomor 5 yaitu 28.Nah,
seharusnya seperti itu jika kamu ingin mengurungkan soal

hitung campuran pada bilangan bulat.

: “Kalau misalkan kita bertemu dengan soal pembagian dan

perkalian mana yang duluan dikerjakan bu?”. (Wawancara
Subjek Penelitian 2 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Nomor 33/1X Penyengat Olak : Khuswan Azaki, 12 Mei
2023)

. Itu tergantung pada soalnya, Jika ada perkalian dan

pembagian tanpa tanda kurung, maka kita kerjakan
berurutan dari kiri ke kanan. Tapi kalo ada tanda
kurungnya maka kita mengerjakan yang ada tanda kurung
lebih dahulu.

: “Baiklah bu,saya mengerti lain kali saya akan mempelajari

lagi soal matematikanya dan saya akan lebih teliti”.
(Wawancara Subjek Penelitian 2 Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Khuswan Azaki,
12 Mei 2023)
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TRANSKIP WAWANCARA
SISWA KELAS IV

A. ldentitas Responden

: Najwa Khairunisa

: Perempuan

: IV ( Empat)

: Jumat/ 12 Mei 2023
:09.00 s.d 09.30

B. Siswa Kelas IV Subjek Penelitian 3

1. Peneliti

S

2. Peneliti

S

IGUUDI UIPPNIDS DYDUYL UDYLNS JO ALSISAIUN DIWDIS| 9101S

: Dapatkah kamu menjelaskan dan menyebutkan apa yang

ditanyakan dari soal nomor 3 dan nomor 5?

: “Pada soal nomor 3 itu menyelesaikan soal pengurangan,

pertambahan dan pembagian. Kalau soal nomor 5
menyelesaikan perrambahan, Pengurangan, perkalian dan
pembagian. Perintahnya adalah kerjakan soal operasi
hitung bilangan bulat campuran (perkalian, pembagian,
pertambahan dan pengurangan)dengan baik dan benar !”.
(Wawancara Subjek Penelitian 3 Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Najwa Khairunisa,
12 Mei 2023)

: Bagaimana langkah-langkah operasi hitung yang kamu

lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut ?

: “Saya mengerjakan dengan membuat tanda kurang dan

memisahkan dengan angka yang cocok seperti pada soal
nomor 3 yang diketahui (-25-(-35)+50) : 12 =, saya
merubahnya menjadi (-25-(-35)+ (50:12) sehingga
mendapat hasil -14,16. Kalau untuk soal nomor 5, saya
memberikan tanda kurung di angka-angkanya karna pada

soal tidak ada tanda kurungnya. Untuk nomor 5 soalnya
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18+80:4-5x2 = saya rubah menjadi (18+80) : (4-5) x 2 =
jadi hasil akhirnya -49”. (Wawancara Subjek Penelitian 3
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat
Olak : Najwa Khairunisa, 12 Mei 2023)

: Jadi dalam mengerjakan soal kamu ada kesalahan

sehingga membuat hasilnya menjadi salah, pada soal
nomor 3 seharusnya kamu tidak merubah tanda
kurungnya, jadi kamu tinggal menyelesaikan tanpa ada
yang ditambah dan dikurang untuk hasil bnomor 3 yaitu 5.
Pada soal nomor kamu sudah benar untuk memberikan
tanda kurung pada angka tetapi kamu salah
menempatkannya , untuk penempatan tanda kurung yang
tepatnya yakni 18+(80:4) —(5x2)=, jika kita bertemu
dengan soal pertambahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian maka kita harus mengerjakan perkalian dan

pembagian dan itu tergantung pada soalnya sendiri.

: “Saya sebenarnya masih kurang paham bu, dengan

pembelajaran matematika karna saya kurang menyukai /
kurang tertarik dengan pembelajaran matematika, Saya
lebih senang dengan pembelajaran yang lain seperti
tematik”. (Wawancara Subjek Penelitian 3 Kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak :
Najwa Khairunisa, 12 Mei 2023)

: Diusahakan setiap apapun pembelajarannya tetap harus

belajar sedikit demi sedikit ya.

: “Baik bu, saya akan usahakan”. (Wawancara Subjek

Penelitian 3 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak : Najwa Khairunisa, 12 Mei 2023)
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TRANSKIP WAWANCARA
SISWA KELAS IV

A. ldentitas Responden

: Sulis Anggraini

: Perempuan

: IV ( Empat)

: Jumat/ 12 Mei 2023
:09.30 s.d 10.00

B. Siswa Kelas IV Subjek Penelitian 4

1. Peneliti

S4

2. Peneliti

S4

3. Peneliti

IGUUDI UIPPNIDS DYDUYL UDYLNS JO ALSISAIUN DIWDIS| 9101S

: Bisakah kamu menjelaskan atau menyebutkan apa yang

ditanyakan dari soal nomor 1 ?

: “Nomor 1 soalnya (-25) + (-6) x 5 =, menyelesaiakan

operasi hitung pertambahan dan perkalian”. (Wawancara
Subjek Penelitian 4 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Nomor 33/IX Penyengat Olak : Sulis Anggraini, 12 Mei
2023)

: Bagaimana kamu menetukan rumus yang digunkan untuk

meyelesaikan soal nomor 1?

: “Pertama saya menyelesaikan pertambahan dimana hasil

dari (-25) + (-6) yaitu -31, lalu -31 x 5 sehingga hasilnya -
105”. (Wawancara Subjek Penelitian 4 Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Sulis
Anggraini, 12 Mei 2023)

: Sebenarnya kamu sudah paham dan sudah tau untuk

langkah pengerjaannya, tapi ada satu kesalahan yang kamu
lakukan pada pengerjaan soal tersebut. Sebelum ibu
menjelaskan, ibu mau bertanya jika kita bertemu dengan
pertambahan, Pengurangan, perkalian dan pembagian,

operasi mana yang dahulu kita kerjakan ?
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: “Lebih keperkalian dan pembagian bu”. (Wawancara

Subjek Penelitian 4 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Nomor 33/1X Penyengat Olak : Sulis Anggraini, 12 Mei
2023)

: Nah, itu kamu tau tapi kenapa dilembar jawaban yang

kamu selesaikan itu pertambahan dulu baru perkalian?

: “Karna disoal itu keduanya ada tanda kurung bu, jadi saya

mengerjakan pertambahan lalu perkalian”. (Wawancara
Subjek Penelitian 4 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Nomor 33/IX Penyengat Olak : Sulis Anggraini, 12 Mei
2023)

: Kamu benar diangka tersebut sudah ada tanda kurungnya

tapi tanda kurung itu untuk anka mereka sendiri tidak
disatukan jika kita bertemu dengan angka dan tanda
kurung seperti ini (-25+(-6)), maka kamu harus

mengejakan soal ini lebih dahulu.

: “Saya tidak fokus bu, sehingga membuat kesalahan karn

saya bingung untuk menuliskan rumus trersebut pada
lembar jawaban saya”. (Wawancara Subjek Penelitian 4
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X Penyengat
Olak : Sulis Anggraini, 12 Mei 2023)

: Lain kali kamu harus membaca dan belajar lagi agar kamu

tidak salah dapat menuliskan rumusnya, semangat terus

nak.
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Jenis Kelamin
Kelas
Hari/Tanggal

Waktu wawancara
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TRANSKIP WAWANCARA
SISWA KELAS IV

A. ldentitas Responden

: Tahriq

: Laki-laki

: IV ( Empat)

: Jumat/ 12 Mei 2023
: 10.00 s.d 10.30

B. Siswa Kelas IV Subjek Penelitian 5

1. Peneliti
S5
1o
a
o)
&
2 2. Peneliti
. Peneliti
3.
0
=
=3 S5
<
)
%)
<
S
W
<
5
(@)
=
=
= .
a 3. Peneliti
o
o
o
Q
c
o}
Q
3 S5
G
@)
=
-
O

: Bisakah kamu menjelaskan bagaimana kamu

menyelesaikan soal nomor 2 dan 4 ini?

: “Untuk semua jawaban dari soal nomor 2 dan 4 saya

mencontek teman saya bu”. (Wawancara Subjek
Penelitian 5 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak : Tharig, 12 Mei 2023)

: Kenapa kamu tidak mengerjakan sendiri latihan soal

matematikanya?

: “Saya tidak paham bu dengan pembelajaran matematika,

karna sulit dan susah untuk dikerjakan sehingga
membutuhkan waktu yang lama buat mikir jawaban”.
(Wawancara Subjek Penelitian 5 Kelas IV Sekolah Dasar
Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak : Thariq, 12 Mei
2023)

: Lain kali jika kamu tidak paham atau tidak mengerti

dengan materi yang diberikan guru, bertanyalah kepada
ibu guru agar kamu tidak kesusahan dalam mengerjakan

soal tersebut.

: “Lain kali saya akan mencoba untuk bisa mengerjakan
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4. Peneliti

S5
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sendiri bu”. (Wawancara Subjek Penelitian 5 Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/IX Penyengat Olak :
Thariq, 12 Mei 2023)

: Jadi Pada jawaban kamu di soal nomor 2 kamu tidak

menuliskan hasil jawabanya yaitu 100 : 10 hasilnya 10,
tetapi dilembar jawban kamu tidak ada hasilnya.
Sedangkan soal nomor 4, kamu salah dalam perkalian
antara (-15) x 4 itu kamu menulisnya -20 + 40 = 20 itu
hasil dilembar jawaban kamu. Seharusnya (-15) x4 = -60 +
40 = -20, nah itu adalah hasil jawaban pada soal nomor 4.

: “Untuk perkalian itu saya juga kesusahan bu, saya tidak

begitu hafal perkalian 15, saya hanya bisa perkalian 1-3.
Selanjutnya saya akan belajar sedikit demi sedikit bu,
terimkasih atas penjelasannya”. (Wawancara Subjek
Penelitian 5 Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
Penyengat Olak : Tharig, 12 Mei 2023
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PEDOMAN OBSERVASI DI SDN 33/IX PENYENGAT OLAK

KEC. JALUKO,KAB.MUARO JAMBI

Lembar observasi kegaiatan pembelajaran

Nama Sekolah

Kelas

Pokok Bahasan

Hari/Tanggal

Petunjuk

1. Amati aktivitas guru dan siswa dikelas dalam melaksanakan interaksi

belajar mengajar

2. Tuliskan tanda cek (V) pada kolom Ya atau Tidak sesuai keadaan yang

anda amati kemudian deskripsikan hasil pengamatan pada kolom
keterangan!
No Kegiatan yang diamati Ya | Tidak | Keterangan
1. Guru  mengkondisikan  kelas
sebelum pembelajaran
dilaksanakan
2. Guru melakukan apersepsi
3. Guru memotivasi siswa
4. Guu melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan
pembelajaran
5. Siswa diberi kesempatan
membaca dan memahami
masalah yang ada di buku dan
dipapan tulis
6. Siswa aktif bertanya kepada
guru, teman saat mengalami
kesulitan
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
\@/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\l vb‘ y |. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

a. Pengutipan honya unfuk kepeniingon pendidikan, penelitian, penulison karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau tinjouan suaiu masaich.
s maasaroon 1. Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
it 2. Dilorang memperbanyok sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalom bentuk cpapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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INSTRUMEN DOKUMENTASI

A. PELAKSANAAN KEGIATAN
Hari/ Tanggal :
Waktu :
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B. CARA PENGISIAN
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1. Berilah simbol checklist (\) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kejadian

di lapangan

2. Tuliskan keterangan yang dirasa perlu pada kolom yang tersedia

Penyengat Olak, Kab.Muaro jambi

No. Dokumen Ya Tidak Ket
1. | Profil, histori dan geografis SDN 33/1X

Penyengat Olak, Kab.Muaro jambi
2. | Struktur  organisasi SDN  33/IX

Sarana dan prasarana yang terdapat di
SDN 33/IX Penyengat Olak, Kab.Muaro
Jambi

Keadaan guru SDN 33/IX Penyengat
Olak, Kab.Muaro Jambi

Kegiatan belajar mengajar kelas IV SDN
33/1X Penyengat Olak, Kab.Muaro Jambi

Keadaan siswa SDN No 33/IX Penyengat
Olak, Kab.Muaro Jambi

RPP mata pelajaran matematika kelas IV
SDN 33/IX Penyengat Olak, Kab.Muaro

Jambi

IQUIDI UIPPNJIDS DYDYL UDYYNS O AUSISAIUN DIWDS| 9104S
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Penghargaan/prestasi kelas IV SDN 33/1X
Penyengat Olak, Kec.Jaluko, Kab.Muaro

Jambi

iIN-Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

cl 8.

@ Hak cipta mili

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

a. Pengutipan honyo untuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjouan suaiu masaioh.
s e sarioon . Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi

Skt 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulls ini dalam bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Jombi
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Lampiran 3. RPP Matematika

IQUUDI DYINS NIN Al DAID JOH ®

RENCANA PEMBELAJARAN MATEMATIRA (RFF)

:Buopun-Buopun IBunpuyig DjdiD YoH

Satusn Pendidikan 1 8D Negen 0331X Penvengnt olak
Kelas | Semexter 471 (Garyil)

Mata Pelapuan - Malematiha

Alokas Waktu (2 x 35 meni) | x Pertomuan

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1 mmmmwmm
1. Stewa dapst menyclesatkan soal ceritn yang mengandung pengetiaan hitung
campuran
o Karakter slswa yang dibarapkan : disiplin,d rass hormal dan
perhatian, tekun, dan tangguog jawab,

B KEGIATAN PEMBELAJARAN

‘ Keglatan | Deskirpsl Keglatan Alokasi
——— ! wakin
| Pemdahiluan | Melakukan pembuksan dengsn  salam  dan | 10

l dilanjutkan dengan membacadon (orlentasi), menit

1
L2 Mengaitkan mater) sebelumnyu dengan malen yang
' akan dipelajori dan diharapkan dikaitkan dengan
pengalaman peserta didik (apersepsi),
| 3 Guw menjeloskan tujuan  pembelajaran  dan
i kegistan yang akan dilakukan.
| tons Eloplornn As
| | 1. Guru menjelaskan tentang sturan dolam operasi | meall
hitung  campunin  dengan memeragnkanmya
menggunakan media permen
2 Suwa mengerjakan soal-sonl pada latihan opermsi
fhrtung campuran
| 3 Guru dan siswas mengbahas soal-soal pada latihan
4 Guru membags siswa menjadi 65kelompok
{ 8 Siswa terbag dalum $ kelompok
| Elaboras
{ 1. Gura membagilan woal conta opemst hituog
campuran untuk dikerjaken dalam kelompok
3 Guru dan siswa membahas hasil kerjn kelompok

Iquior oying NI selom Buoi uoBuijuadsy uoyibnisw jopy uodiynbuag 'q
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Konfirmasi
I 3 Siswa borsama guru mm\w&um
fentang alULan PCNCIIALN ORCE hitusy campuran
& Sizwa diberi kesempatan bertanya jika masth ada
kesulitan
Pematup Reficksl dan konfirmasl 15
e Gury  memberikan bahwa  hitung | ment

peryelasan
mwmwtmm—hﬁ
Contohnya peda saat tbu berbelanja barangbarang
kebutuhan pokok di pesar
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli:
a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau finjouan suaiuv masaich.

s nanesarusos . Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang waojor UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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¢ Kriterin Penilaion
etinp jawaban benar mendapuskor 20
Nilai = (skor peroluhan - skor maksirnal)

: Kerjakan sonl operasi hitung campuran bilangan bulat (Pertambahan,
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

a. Pengutipan honyao untuk kepenifingon pendidikan, penelitian, penufison karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau tinjouan suaiu masaich.
s e saroson D Pengutipan fidok merugikan kepentingan yang waejar UIN Sutha Jambi

e i 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulls ini dalam bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Joambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyao untuk kepenifingon pendidikan, penelitian, penufison karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau tinjouan suaiu masaich.
T e et e b. Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

BULTHAN THAMA SAIFUDDW™ A
e i 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulls ini dalam bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Joambi
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Lampiran 6. Struktur Organisasi Sekolah

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyao untuk kepenifingon pendidikan, penelitian, penufison karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau tinjouan suaiu masaich.
e b. Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
e i 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jombi



U N1, B AN
NOONAIYE THYHL NvRiNS

IQUIDE SUYing NIN efom Buod uoBujuaday unyiBnisw yopy uodynbuad 'q

[QUIDE DYINS NIN Uizt oduos undodo yniuadq wojop (Ul Ssing 0AIDY Yunes NoLo uop uoinbBoges yoiuoqedwew Buooiq g
Yojosow niens uonoful NIy ucsinuad ‘unsodo) ununsnduad ‘Yo DAY uosynuad ‘'uniysuad 'unpipuad unbuyuaday yniun DAuoy undinbusd "o

[UEE T T R e

I
o4
0
2
c
o
3
€
8
=
a
o]
=
s
=
a
e
ke

g
Q
3
Q
=
©Q
3
Q
=
Q
T
w
@
o3
Q
%
Q
o
Q
Q
3
2
Q
@
@
g
=
=
Q
<
Q
“7“.
3,
5
=2
o)
Q
3
Q
e
2
Q
=
3
-
Q
3
Q
0
3
Q
2
-
Q
g
<
»
Q
3
w
<
3
o
aQ
-
Q
=

Lampiran 7. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah

VIS - MISI

SEROLIH BASsIH ND AN PINYENGAT AN

IGUUDT DYINS NIN Alliuu D4dID YOH ®

Yisi
SERPRISTAS! . TRAMPIL, BIRANHLAN MVLIA
MIN
L. MEMPERKAYA KEGIATAN PEMBELAJARAN ARTIY,
INOVATIF DAN MENYENANGKAN
Z. MENGOPTIMALKAN KEGIATAN KEAGAMAAN
S. MEMBUDAYAKAN PENGHIJAUAN LINGKUNGAN DAN
HIDUP BERSIH

TUJUAN s -
I. MENINGKATKAN KWALITASINICATEKELULUSANBS
DIAKHIRJANUNAARAN]

ZMERWEN W\ \I'I\IIH\UHIHI\ YANGIBERMUTLS
BERBUDIPEKERTI MULIA

S.TERCIPTANYA HIDUPBERSIH , AMAN . NYAMAN .

INDANIDAN MENYENANGKAN " - ;
1 ' Y k . BB "

ML MITem-

. |
?
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8. Kegiatan Belajar Mengajar
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

\0/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\l ’ 4 y |. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

s a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penelitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suaiu masaich.
UNIESSITAD IBUAL WEGEN

suian nakasaruoon - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waojar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilorang memperbanyok sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalom bentuk cpapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
\0/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\l vbA y |. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penelitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suaiu masaich.
s maasaroon 1. Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
e 2. Dilorang memperbanyok sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalom bentuk cpapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 33/1X
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islkamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyao untuk kepenifingon pendidikan, penelitian, penufison karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau tinjouan suaiu masaich.
s e saroson D Pengutipan fidok merugikan kepentingan yang waejar UIN Sutha Jambi
e i 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulls ini dalam bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Joambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islkamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan honyo untuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye iimiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau tinjouan suaiu masaiah.
st naasaroon  D. Pengutipan fidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Joambi
Skt 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalaom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

a. Pengutipan honyao untuk kepenifingon pendidikan, penelitian, penufison karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau tinjouan suaiu masaich.
suLrian ranasaruoos - Pengutipan fidok merugikan kepentingan yang waojar UIN Sutha Jambi
ket 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulls ini dalam bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Joambi
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. Penunjukkan Dosen Pembimbing

Yth: Res Nanda Sari / 204190103
Mahasiswa FTK UIN STS Jambi

Jurusan PGMI

Assalamu ‘olaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan pengajuan judul saudara’i
Nama/NIM ~ : Rts Nanda Sari /204190103
Semester : VIL(TUJUH)

Tahun Akademik : 2022/2023

Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Siswa Kelas IV SD Penyengat Olak Dalam
Menyelesaikan Soal Bilangan Bulat Berdasarkan Tipe Nolthing

Maka dengan ini kami menunjuk/mengharapkan kesedinan Bapak/Ibu untuk bertindak
schagai Pembimbing dalam penyelesaian Skripsi mahasiswa tersebut di atas, dengan susunan
sebagai berikut

Pembimbing I  : Dr. Mahludin, M.Pd.1
Pembimbing 11 : Dr. Ikhtiati, M.Pd.1

Demikian untuk dapat diproses schagaimans mestinya.
Wassalamu'alaikum. Wr. Wh.

PYof. Dr. Risnita, M.Pd.
NIP. 19670708 199803 2001
Jea i |

Ketua Jurusan / Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univeristas Islam Negeri STS Jambi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honya unfuk kepenifingon pendidikan, peneiitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjouan suatu masaioh.
s nanesarusos . Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang waojor UIN Sutha Jambi
Rk 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

a. Pengutipan honyao untuk kepenifingon pendidikan, penelitian, penufison karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau tinjouan suaiu masaich.
T e 1. PEngutipan tidok merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

e i 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulls ini dalam bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Joambi
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Mahasiswa Fak. Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PGM
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Assalamu alaikum Wr. Wh

Schubungan dengan surat Saudara/i Hari dan Tanggal : Senin, 03 April 2023 Perihal
Permohonan Pengesahan Judul dan 1zin Riset, maka bersama ini kami beritabukun bahwa
Proposal Skripsi Ssudara dengan Judul :

ANALISIS KESALAHAN SISWA IV DALAM MENYELESAIKAN SOAL

MATEMATIKA SEKOLAH DASAR NEGERI NOMOR 33/1X PENYENGAT OLAK
KABUPATEN MUARO JAMBI

yang telah diseminarkan pada tanggal © Jumat & 17 Februari 2023 sudah diterima dan
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Pemikion agar dapat dimaklumi
Wassalimu"alaikum Wr. Wb

%Pml. . Risnita, M.P4J.
NIP. 19670708 199803 2001

. Dr. Mahluddin, M.Pd.}
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Dulam rangka penyisunan shripsi mahasiswa Fakultas Tarhiyah dan Keguruan UIN Sulthan

Ihaha Saifuddin Jambi :

Noama / NIM - Rits Nanda Sari / 204190103

Semester : VIL(DELAPAN)

Jurusan . POMI

Tabun Akademnik « 20222023

Judul Skripsi : ANALISIS KESALAHAN SISWA IV DALAM

MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA SEKOLAH DASAR
NEGERI NOMOR 3¥3IX PENYENGAT OLAK KABUPATEN
MUARO JAMBI

Wakts  yang diberikan mulai dari ; 03 April 2023 w/d 03 Juli 2023
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Wassaalamu'alaikum Wr. Wh.
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@ Hak cipta milik UIN mc.:.o Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau finjouan suaiuv masaich.
s e saruson D Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jembi
R 2. Dilorang memperbanyak sebagaiaon dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Jombi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau finjouan suaiuv masaich.
sanun s sarooon b Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang waojor UIN Sutha Jembi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi , State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian don atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli:
a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau finjouan suaiuv masaich.
AT s b. Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau finjouan suaiuv masaich.
ST s b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijor UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau finjouan suaiuv masaich.
ST s b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijor UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi




@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islkamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyo unfuk kepenifingon pendidikan, penefitian, penulfison karye iimiah, penyusunaon laporan, penulisan kritik atau tinjouan suaiu masaiah.
sunan s saroson D Pengutipan fidok merugikan kepentingan yang waojar UIN Sutha Jambi
ST 2. Dilorang memperbanyak sebagaiaon dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Jombi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
|. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyo unfuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye imiah, penyusunan laporan, penulison kritik atau finjouan suaiuv masaich.
sanun s sarooon b Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang waojor UIN Sutha Jembi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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Dibenkan Kepada

RTS NANDA SARS 1204180103

Nama | NIM KEGURLIAN
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Program Studi /| Fakultas hadhass ,

Lt Dildat Kuliah Korja Nyata (Kukerta) Angkatan 49 Lembaga Penelitian dan

Y iy mengik Ak IR
Alas parSspeesy ; afuddin Jambi Tahun Akademik 2021/2022

Pengabdan kepada Masyarakat UIN Sulthan Thaha S
Jambi,  Jum 2022

Ketua LPPM Katua Panitia
elua

Wi L ol
, Dra. All Usmar, ¥ Pd

Dr. Ayub Mursalin, S Ag., MA z_._._, ‘>. 70812 109402 1 001
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islkamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
\@/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\l vb‘ y |. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;

a. Pengutipan honya unfuk kepeniingon pendidikan, penelitian, penulison karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau tinjouan suaiu masaich.
s maasaroon 1. Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
e 2. Dilorang memperbanyok sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalom bentuk cpapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islkamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
\@/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\l (K| y |. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
o a. Pengutipan honya unfuk kepeniingon pendidikan, penelitian, penulison karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau tinjouan suaiu masaich.
s o . Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang waijar UIN Sutha Jambi

DA MR 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulls ini dalaom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jombi
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi m#oﬁm Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli;
a. Pengutipan honyo untuk kepeniingon pendidikan, penefitian, penulisan karye iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjouan suaiu masaioh.
s e sarioon . Pengutipan tidok merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
Skt 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulls ini dalam bentuk cpapun tanpaizin UIN Sutha Jombi
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